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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data runut waktu (time
series) yakni data penyaluran Kredit untuk sektor properti. LTV, suku bunga
kredit konsumsi dan non performing Loan (NPL) kredit konsumsi pada perbankan
yang beroperasi di Provinsi Gorontalo periode bulanan mulai Januari 2010
sampai dengan Desember 2014, dengan demikian periode data (n) sebanyak 60.

Selain itu, guna melengkapi informasi dalam proses analisis juga
dipergunakan data hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapa pimpinan
bank baik bank unmum pemerintah maupun bank umum swasta nasional vang
beroperasi di Provinsi Gorontalo.

Tahapan pengujian statistik vang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari
menyusun dan analisis model persamaan regresi lincar berganda, uji regresi lincar
berganda yang meliputi uji koefisien regresi secara bersama-sama (Uji-F) dan uji
koefisien regresi scecara parsial (Uji-T), Uji Asumsi Klasik yang meliputi uji

multikolenearitas. uji heterkedastisitas. uji normalitas dan uji autokorelast.

B. Statistik Deskripsi Variabel Penelitian

Berdasarkan data sampel bank yang diperoleh dari Bank Indonesia melalui
laporan bulanan bank umum periode bulan Januari 2010 sampai dengan bulan
Desember 2014 diperoleh deskripsi mengenai variabel yang dipergunakan dalam

penelitian. Adapun deskripsi variabel meliputi variabel kredit pembelian properti
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(KPR). Loan To Value (LTV). Non Performing Loan (NPL) dan Suku Bunga

Kredit Konsumsi (SBKON) sebagaimana pada Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1

Deskripsi Variabel Penelitian

Variabe! N Mean Median Maximum Minimum Sid Dev |
KPR 60] 402,360 343,932 790,301 138,398 195,803
SBKON 60 12.49 12.36 17.29 .77 1.00
NPL 60 2.54 2.84 3,61 0.76 0.81
LTV 60 0.50 0.50 1.00 0.00 0.30

Sumber : Bank Indonesia (diclah)
1. Analisis Deskriptif Penyaluran Kredit Properti

Kredit atau pembiayaan pemilikan properti (KPR) adalah Kredit atau
pembiayaan yang diberikan bank untuk pembelian rumah tapak. rumah susun.
rumah toko dan/atau rumah kantor. Pada tabel 4.1. terlihat bahwa penyaluran
kredit kepada sektor properti oleh perbankan di Provinsi Gorontalo menunjukkan
trend peningkatan dimana penyaluran tertinggi tercatat sebesar Rp790.30 miliar
vang terjadi pada bulan Agustus 2014, Sementara penyaluran Kredit terendah
tercatat sebesar Rp138.39 miliar vang terjadi pada bulan Januari 2010. Dengan
demikian terlihat bahwa rata-rata penvaluran kredit ke sektor properti oleh
perbankan di Provinsi Gorontalo dalam fima tahun terakhir rata-rata tercatat
sehesar Rp402.30 miliar.

Tingginya penyaluran  kredit pada  Agustus 2014 tersebut dari  sisi
permintaan didorong oleh meningkatnya kebutuhan properti baik  properti

residensial seperti rumah tinggal/apartemen maupun komersial seperti rumah toko

(ruko) dan rumah kantor (rukan) serta adanya peningkatan pendapatan masyarakat
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sebagai dampak meningkatnya pertumbuhan  ekonomi. Sementara di  sisi
penawaran didorong oleh semakin banyaknya perumahan vang dibangun oleh
para pengembang serta adanya program pemerintah berupa program Fasilitas
Likuiditas Pembiayaan Perumahan (FLPP) berupa subsidi uang muka vang
diberikan kepada masyarakat berpenghasilan rendah.

Total kredit properti yang disalurkan oleh perbankan di Provinsi Gorontalo
pada akhir tahun 2014 tercatat sebesar Rp7352.44 miliar. Kredit yang disatlurkan
tersebut sebagian besar terserap untuk kredit pemilikan rumah tinggal tipe 22
sampai dengan tipe 70 yang sebesar Rp414.57 miliar (33.10%), diikuti kredit
pemilikan rumah tipe di atas 70 sebesar Rp194.94 miliar (23.91%) dan kredit
pemtlikan rumah tinggal sampai dengan tipe 21 sebesar Rp97.73 miliar (12.99%)
sedangkan untuk tipe-tipe lain pangsanva masih di bawah 3% scbagaimana
terlihat pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2

Pangsa Penyaluran Kredit Properti Per Tipe Properti
Di Provinsi Gorontalo

Rumah | Rumah | Rumah |[Apartemen|Apartemen|Apartemen [Pemilikan
Periode |s.d. Tipe| Tipe 22 | Tipe Di | s.d. Tipe | Tipe 22 Tipe Di Ruko/
21 s.d. 70 | atas 70 2 s.d. 70 atas 70 Rukan
2010 22.74%| 69.83% 4.98% 0.00% 0.12% 0.00% 2.34%
2011 22.27% 64.06%| 8.12% 0.00% 0.09% 0.00%| 5.45%
2012 11.17%) 63.66%]| 16.13% 1.04% 3.16% 0.23%1  4.60%
2013 10.33%) 60.17%]| 24.35% 0.21% 0.56%, 01905 4.20%
2014 12.99%) 55.10%| 25.91% (.26% 0.47% (0.50%  4.98%
Sumber : Bank Indonesia (2013)

Tingginya penvaluran kredit untuk pemilikan rumah tipe 22 sampai dengan
tipe 70 tidak terlepas dari adanya program lasilitas Likuditas Pemilikan
Perumahan (FLPP) KPR. Program Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan

(FLPP) KPR Sejahtera merupakan penyaluran pembiayaan dari Pemerintah Pusat
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melalui Bank Pelaksana kepada Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR)
dalam kepemilikan rumah yang terdiri atas KPR Sejahtera Tapak untuk pembelian
rumah Tapak dan KPR Sejahtera Susun. yang dibeli dari pengembang dengan
suku bunga rendah 7.3% fixed dan cicilan ringan dan tetap. dengan jangka waktu
kredit maksimum 20 tahun. Adapun bank pelaksana FLPP yang beroperasi di
provinsi Gorontalo adalah Bank Mandiri. Bank Mandiri Syariah, Bank BRI, Bank

BNI, dan Bank Tabungan Negara.

2. Analisis Deskriftif Suku Bunga Kredit Konsumsi.

Berdasarkan jenis penggunaan. kredit atau pembivaan yang disalurkan oleh
perbankan dibagi dalam tiga kelompok. vakni kredit modal kerja. kredit investasi
dan kredit konsumsi. Kredit konsumsi adalah pemberian kredit atau pembiayaan
oleh bank untuk keperluan konsumsi dengan cara membeli. menyewa atau dengan
cara lain.

Dalam laporan bulanan bank umum vang disampaikan kepada Bank
Indonesia, kredit konsumsi dikelompokkan ke dalam 2 kategori. yaitu kredit
konsumsi untuk kredit pemitikan rumah/properti (KPR) dan kredit konsumsi non
KPR seperti kredit pemilikan kendaraan bermotor. kredit pemilikan furnitur dan
peralatan  rumah  tangga.  pemilikan  radio.  televisi dan peralatan
elektronik/komputer. dan kredit multiguna.

Suku bunga kredit konsumsi yang ditctapkan oleh perbankan di Provinsi
Gorontalo mengikuti acuan yang ditctapkan oleh Kantor pusat bank masing-
masing. Pada table 4.1 terlihat bahwa dalam lima tahun terakhir suku bunga kredit

konsumsi tertinggi tercatat sebesar 17.29% terjadi pada bulan Maret 2011,

50

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

sementara suku bunga kredit konsumsi terendah tercatat sebesar 11.77% dan
terjadi pada bulan Desember 2013. Dengan demikian suku bunga kredit konsumsi
dalam 3 tahun terakhir rata-rata tercatat sebesar 12.49%.

Tingginya suku bunga kredit konsumsi pada Maret 2011, sejalan dengan
meningkatnva suku bunga acuan Bank Indonesia (BI) rare sebesar 25 basis poin
dart triwulan sebelumnya yang sebesar 6,50% meningkat menjadi 6.75% pada
triwulan [-2011 yang direspon oleh perbankan dengan menyesuaikan tingkat suku
bunga kreditnya sebagaimana terlihat pada Gambar 4.1. B/l-rare merupakan suku
bunga Kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang

ditetapkan oleh Bank Indonesia dan dimumkan kepada publik.
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8.00 L ebasmssesee®

cop I
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Gambar 4.1
Perkembangan Suku Bunga Kredit Konsumsi dan BI Rare

Periode Januari 2010 sampai dengan Desember 2014
(Sumber: Bank Indonesia)
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3. Analisis Deskriftif Non Performing Loan (NPL)

Pendapatan bunga kredit memegang peranan penting dalam mendorong
peningkatan laba bank. Hal ini dapat terjadi apabila kualitas kredit yang
disalurkan oleh bank yang tercermin pada rasio non performing loan (NPL) yakni
perbandingan antara kredit bermasalah dengan jumlah kredit yang disalurkan.
Sesual Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/2/PB1/2013 tentang Penetapan Status
dan Tindak Lanjut Pengawasan Bank Umum Konvensional, batas maksimal NPL
secbesar 5%. Dengan demikian NPL dikatakan baik apabila rasionya masih berada
di bawah target indikatif Bank Indonesia yang scbesar 5%.

Dari sist kualitas, kualitas kredit yang disalurkan ke sektor properti oleh
perbankan di Provinsi Gorontalo dalam lima tahun terakhir nilainya berfluktuasi
namun relatif terjaga. masih berada di bawah target indikatif yang scbesar 5%.
NPL tertinggi terjadi pada bulan November 2011 yang mencapai angka 3.61%.
sedangkan NPL terndah tercatat sebesar 0.76% dan terjadi pada bulan Desember
2010. schingga dalam 5 tahun terakhir rata-rata NPL tercatat sebesar 2.54%
sebagaimana terlihat pada table 4.1.

Berdasarkan tipe rumah. NPL terbesar terjadi pada kredit properti yang
disalurkan untuk pembelian rumah toko (ruko) dan rumah Kantor (rukan) yang
mencapai 11.34%. dikuti untuk kredit pembelian rumah tinggal tipe 22 sampai
dengan 3.32%. sedangkan kredit untuk pembelian rumah di atas tipe 70 NPL

relatif kecil hanya sebesar 1.55% sebagaimana terlihat pada tabel 4.3.
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Tabel 4.4
NPL Kredit Properti Menurut Tipe Properti
di Provinsi Gorontalo Tahun 2014

. Kredit Properti | NPL Nominal NPL
Jenis KPR
{Miliar Rp.) (Miliar Rp.) (%)
Pemilikan Rumah Tnggal Tipe 22 s.d. 70 414.56 14.58 3.52
Pemilikan Rumah Tinggal Tipe Diatas 70 194.94 3.03 1.55
Pemilikan Flat atau Apartemen s.d. Tipe 21 1.95 - -
Pemilikan Flat atau Apartemen Tipe 22 s.d. 70 3.50 - -
Pemilikan Flat atau Apartemen Tipe Diatas 70 2.28 - -
Pemilikan Ruko atau Rumah Kantor 37.48 4.25 11.34

Sumber : Bank Indonesia

Untuk mengetahut kualitas kredit, bank menggolongkan kredit yang
disalurkannya ke dalam lima kategori vakni kategori Lancar (1). Dalam Perhatian
Khusus (2). Kurang Lancar (3), Diragukan (4) dan Macet (5). sementara kredit
vang dimasukkan dalam kelompok kredit bermasalah (ML) adalah kredit dengan
kolektibilitas Kurang Lancar (3). Diragukan (4) dan Macet (3). Dengan
meningkatnya NPL tersebut, maka bank harus membentuk cadangan kerugian
yang tentunya akan mengurangi laba. Untuk mengurangi risiko penurunan laba.
bank antara lamm merespon dengan melakukan efisiensi melalui pengurangan

biaya. baik biaya operasional maupun biaya non operasional.

4. Analisis Deskriptif Loan to Value (LTV)

Loan 1o Value (1'TV) adalah besaran rasio kredit vang dapat diberikan olch
perbankan kepada nasabahnya untuk pembelian rumah dan kendaraan bermotor.
Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia. besaran  kredit vang dapat diberikan
untuk kredit pemilikan rumah adalah 70% untuk fasilitas pertama dan untuk
rumah tipe tertentu.

Kebijakan besaran LTV pertama kali dikeluarkan oleh Bank Indonesia pada

bulan Juni 2012 dengan tujuan untuk menjaga perekonomian yang produktif dan
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mampu menghadapi tantangan di sektor keuangan. Bank Indonesia sebagai
regulator kebijakan makro prudensial telah mengeluarkan adanya kebijakan yang
dapat memperkuat sektor keuangan guna meminimalisir sumber-sumber
kerawanan yang mungkin timbul. termasuk pertumbuhan kredit atau pembiayaan
pemilikan properti, kredit atau pembiayaan konsumsi beragun properti yang
berlebihan.

Perkembangan kredit properti yang disalurkan oleh perbankan di Gorontalo
setelah ditetapkannya kebijakan LTV tetap menunjukkan peningkatan. hal ini
terlihat pada jumlah penyaluran kredit dimana pada triwulan 1-2012 kredit yang
disalurkan tercatat hanya sebesar Rp.495 miliar sementara posist triwulan {{-2014

tercatat sebesar Rp.745 miliar sebagaimana terlihat pada gambar 4.2.

800,000 :
700,000 ;
600,000 Sebelum |
& 500,000 dikelurakan :
& 400,000 kebijakan 1TV ; Setelal
S 300,000 ; | oetenan
200,000 ; dl!\_elurakaﬂ
100,000 kebijakan LTV
[ 1 2 O 1 AV A T O /I AV A T VI | IR AV AR I | 1 T RV
2010 2011 2012 2013 2014
KPR LTV

Gambar 4.2
Perkembangan Kredit Properti sehelum dan sesudah diterapkannya LTV
(Sumber: Bank Indonesia)
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C. Uji Asumsi Klasik

Untuk mengetahui apakah model regresi linear berganda vang telah
dibangun dapat dipergunakan sebagai alat untuk mengestimasi. perlu dilakukan
Uji Asumsi Klasik.

Winarno (2015). berpendapat bahwa analisis regresi memerfukan
dipenuhinya berbagai asumsi agar dapat dipergunakan sebagai alat prediksi yang
baik. Uji asumst klasik merupakan persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada
analisis regresi linear berganda vang berbasis ordinary least square (OLS).
Terdapat  beberapa uji  asumsi klasik  vyaitu uji  multikoleanecaritas, uji
heterokedastisitas. normalitas dan autokorelast.

Rahmanta (2008) berpendapat bahwa model regresi yang dibangun
sebaiknya tidak boleh menyimpang dari asumsit BLUE (Best, Lincar., Unbiused
dan Estimator), dalam arti model vang dibangun harus lolos dari penyimpangan
asumsi  adanya heterokedastisitas,  multikoleanearitas.  autokorealasi  dan

normalitas.

1. Uji Multikolincaritas

Winarno (2015) menyatakan bahwa:

multikolenearitas adalah kondisi dimana adanya hubungan linear antar
variabel independen. Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui
apakah dalam model ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.
Model vang baik adalah model vang tidak terjadi korelasi antar variabel
independennya. Multikolinearitas muncul jika diantara variabel independen
memiliki korelasi vang tinggi dan membuat kita sulit untuk memisahkan
efek suatu variabel independen terhadap variabel dependen dari efek
variabel lainnya (hal. 5.1).

Untuk mengetahui adanva multikolenearitas dapat dilakukan dengan

menghitung koefisien korelasi antar independen variabel. Apabila koefisennya
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rendah. maka tidak terdapat multikolenearitas. Winarno (2015) berpendapat
hungan antara variabel independen dikatakan besar apabila koehsiennva berada di
atas 0.80. Adapun hasil uji correlation melalui program eviews diperoleh output

sebagaimana terlihat pada gambar 4.4.

Tabel 4.4

Hasil Uy Multikolenearitas

Correlation
Variabel LTV NPL SBKON
LTV 1.00 0.40 -0.54
NPL 0.4 1.00 -0.18
SBKON -0.54 -0.18 1.00
_. - 1 -

Adapun tahapan uji multikolenearitas dilakukan sebagai berikut:
1). Menentukan hipotesis
- Ho : tidak ada multikolenearitas
- Iy : ada multikolenearitas
2). Kriteria Pengujian
Jika koefisien antar variabe! milainya 1 atau -1 Ho ditolak
3). Kesimpulan
Dari oupur di atas dapat Kita lihat bahwa tidak terdapat variabel vang
memiliki nilai lebih dari 0.80 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi
multikolinearitas dalam model regresi.
Untuk menghilangkan terjadinya multikolenearitas dapat dilakukan dengan

menghilangkan salah satu variabel independen terutama yang memiliki hubungan
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lincar kuat dengan variabel lain. Namun demikian apabila menurut teori variabel

independen tersebut tidak mungkin dihilangkan berarti harus tetap dipakai.

2. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas. yaitu adanya ketidaksamaan
varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang
harus  terpenuhi  dalam model regresi adalah  tidak  adanva gejala
heteroskedastisitas.

Pada uji heteroskedastisitas. cara yang sering digunakan dalam menentukan
apakah suatu model terbebas dari masalah heteroskedastisitas atau tidak hanya
dengan melihat pada Scarter Plot dan dilihat apakah residual memiliki pola
tertentu atau tidak.

Banyak metode statistik yang dapat digunakan untuk menentukan apakah
suatu model terbebas dart masalah heteroskedastisitas atau tidak. misalnya uji
White, Uji Park, Uji Glejser, dan lain-lain. Salah satu uji vang dapat diaplikasikan
dalam eviews dan penulis pergunakan adalah uji  Aererokedasticine vwhire (uji
White). Adapun ouiput dari uji tersebut sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Ui Heterokedasitisitas

Heterokedasitisitas Test-White

[ Metode White F-statistic | Obs*R-squared | Prob. Chi-Squarc |
'\ No Cross Term 0.074 0.239 0.971 |
; |
l Cross Term 1.281 10.040 | 0.262 |
: j
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Adapun tahapan uji heterokedastisitas dilakukan sebagai berikut:
1). Menentukan hipotesis
- Ho : udak ada heterokedastisitas
- H, : ada heterokedastisitas
2). Kriteria Pengujian
Jika p-value obs*-square < a, maka Ho ditolak
3). Kesimpulan
Karena p value -obs*-square (no cross term) =0.24 > 0,05, dan p value -obs*-
square ( cross ferm) = 10.04 > 0.05. maka Ho diterima.

Dengan demikian dapat disimpulkan tidak terdapat heterokedastisitas,

3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk melihat apakah terjadi korelasi antara
suatu periode t dengan periode sebelumnya (1-1). Sccara sederhana bahwa analisis
regresi adalah untuk melihat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel
terikat. jadi tidak boleh ada korelas) antara observasi dengan data observasi
sebelumnya. Salah satu persyaratan dalam penggunaan model OLS. data tidak
memiliki autokorelasi.

Sebagai contoh adalah pengaruh antara tingkat inflasi bulanan terhadap nilai
tukar rupiah terhadap dollar. Data tingkat inflasi pada bulan tertentu. katakanlah
bulan Februari. akan dipengaruhi oleh tingkat inflasi bulan Januari. Berarti

terdapat gangguan autokorelasi pada model tersebut. Gujarati (sebagaimana
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dikutif dalam Winarno. 2015) berpendapat bahwa autokorelasi terjadi karena
beberapa sebab. antara lain:
1) Data mengandung pergerakan naik turun secara musiman, misalnya kondisi
perekonomian suatu negara vang kadang menaik dan kadang turun.
2) Kekeliruan memanipulasi data. misalnya data tahun dijadikan data kuartalan
dengan membagi cmpat.
3) Data yang dianilisis tidak bersifat stasioner.
Sama halnya dengan pengaruh heterokedastisitas.  autokorelasi  juga
menyebabkan estimator tidak bersifat  Besr Lenear Unbiased Estimator (BLUL).
Adapun output uji autokorelasi dengan menggunakan alat analisis eviews

diperoleh informasi sebagai berikut:
o

Tabel 4.6
Hasil Uy Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test

Prob. Chi—Squa;e l
T

|
o ]
{ 0.19 |

]

Adapun tahapan uji autokorelast difakukan sebagai berikut:
1). Menentukan hipotests
Ho : udak ada autokorelasi
H, . adaautokorelasi
3). Kriteria Pengujian

Jika p-value obs*-square < a. maka Ho ditolak
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4). Kesimpulan
Karena p value -obs*-square = 3.2 > 0.05. maka Ho diterima. schingga dapat

disimputkan tidak ada autokorelasi.

4. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model
regresi, variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai
distribusi normal ataukah tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data
normal atau mendekati normal. Sebagai dasar bahwa uji t dan uji F
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini
difanggar maka model regresi dianggap tidak valid dengan jumiah sampel yang
ada.

Pengertian normal secara sederhana dapat dianalogikan dengan scbuah
kelas. Dalam kelas siswa vang bodoh sekali dan pandai sekali jumlahnva hanva
sedikit dan sebagian besar berada pada kategori sedang atau rata-rata. Jika kelas
tersebut bodoh semua maka tidak normal. atau sekolah luar biasa. dan sebaliknya
Jika suatu kelas banyak yang pandar maka kelas tersebut tidak normal atau
merupakan kelas unggulan.

Winarno (2013) berpendapat bahwa normalitas data dapat dilihat dari
cambar histogram. namun polanva seringkah tidak mengikutt bentuk kurva
normal. Hal lebih mudah dapat dilakukan dengan melihat Koefisien Jarque-Berra
dan probabilitasnya mengingat kedua angka ini saling mendukung.

Dengan menggunakan alat analisis Eliews. output uji normalitas dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.7
Hastl Uji Normalitas Data

Normality Test

Mean -6.0le-11
Median 8729.403
Maximum 231485.8
Minimum -166639
Std. Dev. 97643.28
Jarque-Bera 0.846517
Probability 0.654909

Adapun tahapan uji normalitas dilakukan sebagai berikut:
1). Menentukan hipotesis
- Ho : tidak berdistribusi normal
- H, : berdistribusi normal
2).Menentukan tingkat signifikansi
Tingkat signifikansi menggunakan o = 3%.
3). Kriteria Pengujian
Nilai Jarque-Berra < 2 atau Probabilitas <3% Ho ditolak
4). Kesimpulan
Karena probilitas = 0.654 > 0.05. atau nilai Jarque-Berra = 0.846 < 2. maka

tolak H, Dengan demikian dapat disimpulkan data terdistribusi normal.

D. Hasil Analisis
Untuk mengetahui adanya hubungan antara varibel dependen  dalam hal ini
variabel vang dipergunakan adalah LTV (X;). suku bunga kredit konsumsi (X>)

dan non performing loan/NPL (X3) terhadap variabel independen  yakni
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perkembangan kredit properti (Y) digunakan analisis regresi linear berganda
dengan menggunakan persamaan regresi linera sebagai berikut:
Y:/))/)+ /))/;//+ /))_v\/j+ /))3/\’_;

Data yang dipergunakan dalam analisis regeresi berganda ini adalah data
sebelum dan setelah penerapan Kebijakan LTV berupa data dummy. suku bunga
kredit properti. dan non performing loan (NPL) kredit konsumsi pada perbankan
di Provinst Gorontalo secara bulanan periode Januari 2010 sampai dengan
Desember 2014, Metode regresi yang dipergunakan adalah ordinary least square
(OLS). Adapun hasil darn model regresi lincar berganda tersebut diperolch hasil

regresl sebagai berikut:

Tabel 4.8
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (RZ)

Model Summary
Model R-squared Adjusted R-
0791 79033 |

|

|

| I

T 0.8093 2

B D D

Winarno (2003) berpendapat bahwa untuk mengetahut apakah suatu mode!

F-statistic ;

1 squared 4

regrest kualitasnya sudah baik maka harus dilakuka uji goodness of fit dari model
vang dibuat dengan menghitung koefisien determinasi yang dilambangkan dengan
R*. dimana nilainva berada di antara 0-1. Semakin besar nilai R semakin baik
kualitas model, karena semakin dapat menjelaskan hubungan antara vanabel

dependen dan independen.
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Dari outpur tersebut terlihat bahwa R*=0.8093. Hal ini memperlihatkan
bahwa variast dart perubahan permintaan kredit properti (Y) mampu dijelaskan
secara serentak oleh variabel LTV (X). variabel suku bunga kredit konsumsi (X5)
dan variabel non performing loan/NPL (X3) sebesar 80,93%, sedangkan sisanya
sebesar 19.07% dijelaskan oleh varibel-variabel lain yang tidak masuk dalam
model.

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh dependen variabel baik secara
bersama-sama maupun secara parsial terhadap independen variabel harus
difakukan Uji Koetfisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji-F) dan Uji Koefisien

Regresi Secara Parsial (Un-T).

1. Uji Koefisien Regresi Secara Bersama-sama (Uji-F)

Uji ini digunakan  untuk  mengetahui  apakah variabel independen
(X1.X5....X,) secara bersama-sama berpengaruh  secara  signifikan terhadap
variabel  dependen (Y). Pengujian secara serentak dilakukan menggunakan
distribusi F vaitu dengan membandingkan table F-stat dengan F-tabel.

Adapun tahapan untuk melakukan uji F adalah sebagai berikut:
a. Merumuskan Hipotesis:

Ilo: Tidak ada pengaruh sccara signifikan antara LTV, suku bunga kredit
konsumsi dan non  performing Loan (NPL) sccara bersama-sama
terhadap perkembangan kedit properti.

H, : Ada pengaruh secara signifikan antara LTV, suku bunga kredit konsumsi
dan non performing loan (NPL) secara bersama-sama terhadap

perkembangan Kredit properti.
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b. Menentukan Tingkat Signifikansi
Tingkat signifikansi menggunakan o = 3%

c. Menentukan F- stat
Berdasarkan tabel diperoleh F-stat sebesar 79.23

d. Menentukan F tabel
Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%. o = 5%. dt=3 (jumlah variabel-
1) = 3. dan df2=(n-k) atau 60-3-1 = 56 (n adalah jumlah data dan k adalah
jumlah variabel independen), hasil diperoleh untuk F-tabel sebesar = 2.77.

e. Kriteria pengujian
Ho diterima bila F-stat < I'-tabel

f. Membandingkan F-stat dengan I tabel.

Nilai [F-stat > F-tabel (79.23> 2.77). maka Ho ditolak.

. Kesimpulan

4}

Dart ourpur tersebut terlihat bahwa F-stat > F tabel (79.23> 2.77). maka o
ditolak. artinya antara L'TV. suku bunga kredit konsumsi dan non performing
loan (NPL) secara bersama-sama secara signifikan dan posituf berpengaruh
terhadap perkembangan penyaluran kredit ke scktor properti oleh perbankan di

Provins:t Gorontalo.

2. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji-t)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel
independen (X;. Xs......X,) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen (Y). Dari regresi lincar berganda diperoleh data sebaga

berikut;
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Tabel 4.9

Hasil Pengujian Regresi Berganda

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob
LTV 0.565026 0.074469 7.587374 0.0000
LOG(NPL) 0.414527 0.076868 5.392712 0.0000
LOG(SBKON) -1.124052 0.492020 2284565 | 0.0261
C 14.98441 1.261776 11.87565 0.0000

Adapun proses pengujian koetisien regresi variabel bebas secara parsial
dilakukan sebagai berikut:
I} Menentukan Hipotesis
Ho : Secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara suku bunga Kredit
konsumsi dengan penyaluran kredit properti.
H;: Secara parsial ada pengaruh signifikan antara suku bunga Kkredit
konsumsi dengan penyaluran kredit properti.
2) Menentukan tingkat signifikansi
3) Menentukan prob. t hitung
4) Kriteria Pengujian
Jika prob. thitung (prob) > u = 3% (0.05). terima Ho
6). Membandingkan prob. t hitung dengan a = 3%.
Berdasarkan hasil uji T terhadap variabel bebas LTV, diketahui bahwa nilai
prob. T hitung LTV tercatat sebesar 0.0000 lebih kecil dari 0.05  dengan

koefisien korelasi sebesar 0.565. maka sesuai hipotesis tolak Ho. Dengan
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demikian dapat disimpulkan bahwa secara parsial ada pengaruh signifikan dan
positif antara LTV dengan penyvaluran kredit properti.

Sementara itu. berdasarkan hasil uji T terhadap variabel bebas non
performing Loan (NPL) diketahui bahwa nilai prob. T hitung NPL tercatat
sebesar 0.0000 lebih kecil dart 0.05 dengan koefisien sebesar 0.415. maka sesuai
hipotesis tolak Ho. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara parsial ada
pengaruh signifikan dan positit antara NPL dengan penyaluran kredit properti.

Untuk hasil uji T terhadap variabel bebas suku bunga kredit konsumsi
diketahur bahwa nilai prob. T hitung suku bungaa kredit konsumsi tercatat
sebesar 0.026  lebih kecil dart 0.05 dengan koefisien korelasi sebesar -1.124.
maka sesuai hipotesis tolak Ho. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
secara parsial ada pengaruh signifikan dan negatit antara suku bunga kredit

konsumsi dengan penvaluran kredit properti.

E. Pembahasan
1. Pengaruh kebyakan LTV. Suku Bunga Kredit dan Non Performing Loan
(NPL) Terhadap Perkembangan Penvaluran Kredit Properti di Provinsi
Gorontalo
Berdasarkan hasil pengujian pengaruh varabel dependen LTV, suku bunga
kredit dan non performing loan (NPL) kredit konsumst secara bersama-sama
terhadap variabel independen perkembangan penyaluran kredit properti olch
perbankan di Provinsi Gorontalo. terthat bahwa kebijakan LTV, suku bunga kredit

dan non performing loan (NPL) kredit konsumsi secara bersama-sama
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mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel independen
perkembangan penyaluran kredit properti di Provinsi Gorontalo.

Hal ini terlihat dari hasil uji koefisien determinan (R7). Koelisien
determinan merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur seberapa besar
variabel-variabel bebas dapat menjelaskan varabel terikat. Koefisien ini juga
menunjukkan seberapa besar variasi total pada variabel terikat yang dapat
dijelaskan oleh variabel bebasnya pada model tersebut. Nilai dari koetisien
determinanasi adalah antara 0-1. Nilai R* mendekati 1 menunjukkan bahwa
variabel dalam model tersebut dapat mewakili permasalahan yang diteliti, karena
dapat menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel independennya.

Berdasarkan hasil olah data dan analisis melalaui program [-views dapat
diestimasi nilai Adjusted R*= 0.8093 menandakan bahwa variasi dari perubahan
penyaluran kredit properti (Y). mampu dijelaskan secara serentak oleh variabel-
variabel LTV (X)). suku bunga kredit properti (X») dan NPL kredit Konsumsi (X3)
sebesar 80.93% sedangkan sisanya sebesar 19.07% dijelaskan oleh variabel-
variabel lain yang tidak masuk dalam model.

Selain itu berdasarkan uji-F. yakni menguji pengaruh variabel bebas
terhadap variabel tak bebas secara keseluruhan, dari owfpur terlihat bahwa I
hitung 196.72 > F tabel 2.758. maka Ho ditolak. artinya antara L.TV. suku bunga
kredit konsumsi dan NPL kredit konsumsi secara bersama-sama secara signifikan
berpengaruh terhadap perkembangan penyaluran kredit ke sektor properti olch

perbankan di Provinsi Gorontalo. Hal tersebut terlihat pada gambar 4.3 berikut:
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Gambar 4.3
Perkembangan KPR. LTV. Suku Bunga dan NPL Kredit Konsumsi

Di Provinsit Gorontalo

Kredit secara umum dapat diartikan sebagai penyvediaan uang atau tagihan
berdasarkan perjanjian pinjam meminjam antara bank dan nasabahnva. dimana
pada saat jatuh tempo nasabah membayar kewajiban pokok dan bunganya
berdasarkan perjanjian yang disepakati.

Kemampuan bank untuk menyalurkan kreditnya sangat tergantung kepada
beberapa indikator antara lain kondist ekonomi. kebijakan pemerintah. ristko
kredit. Kondisi ekonomi yang kondusif, akan mendorong kegiatan perekonomian
masvarakat  yang  tentunya akan  membutuhkan  pembiavaan  untuk
meningkatkankan  kapasitas usahanya. dan hal ini dapat dilakukan dengan
mengajukan kredit kepada bank.

Bank Indonesia scbagai otoritas moneter dalam  rangka mendorong

perckonomian dapat melakukan ekspansi/kontraksi moneter melalui kebijakan
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makro prudensial misalnya dengan mengatur likuiditas perekonomian melalui
penentapan besaran Loan To Value (L'TV).

Dalam menyalurkan dana ke masyarakat tentunya bank memiliki risiko,
yvakni ristko kredit yang diakibatkan oleh ketidak mampuan debitur (repayment
capacity) mengembalikan pinjamannya. Ukuran yang dipergunakan oleh bank
untuk mengetahut risiko kredit adalah  rasio NPL (non performing loans).
Semakin besar rasio NPL maka semakin tinggi risiko kredit bermasalah yang akan
muncul. Apabila NPL terus menurus mengalami peningkatan tentunya bank akan
berhati-hati dalam menyalurkan kreditnya.

Berdasarkan perjanjian kredit. debitur yang memperoleh kredit harus
mengembalilan kredit yang diterima berupa pokok pinjaman dan jasa bunga.
Besaran suku bunga akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan debitur untuk
membayar kewajibannya. Kenaikan suku bunga menyebabkan peningkatan pada
beban angsuran, demikian pula sebaliknva. Suku bunga sangat mempengaruhi
keputusan nasabah dalam memutuskan untuk meminjam kredit dari bank.

Dengan demikian terlihat bahwa LTV, NPL dan Suku Bunga mempunyai

pengaruh signifikan terhadap perkembangan penyaluran kredit properti.

2. Pengaruh Kebijakan LTV terhadap Perkembangan Penyaluran Kredit Propert
di Provinsi Gorontalo.

Berdasarkan hasil  pengujian  pengaruh  kebijakan LTV terhadap

perkembangan penyaturan kredit properti di Provinst Gorontalo diketahui bahwa

secara parsial kebijakan LTV mempunyai pengaruh positif dan signifikan
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terhadap perkembangan penyaluran kredit properti di Provinsi Gorontalo. Hal int

terlihat pada gambar 4.4 berikut:
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Gambar 4.4
Kebijakan LTV dan Perubahan Penyaluran Kredit Properti

Oleh Perbankan di Provinsi Gorontalo

Dart gambar tersebut di atas terhhat bahwa sctelah pencrapan kebijakan
LTV pertama pada bulan Juni 2012 penvaluran kredit untuk pembelian properti
oleh perbankan di Provinsi Gorontalo tetap menunjukkan peningkatan dan sedikit
menunjukkan penurunan dan terjadi pada periode Januari dan Februari 2013.
namun setelah periode tersebut permintaan kredit properti kembali menunjukkan
peningkatan.

Dart hasil regresi terlihat koefisien regresi LTV sebesar 0.56. hal ini
mengindikasikan bahwa setelah diterapkannya kebijakan LTV, permintaan kredit

properti di Provinst Gorontalo tetap menunjukan pertumbuhan rata-rata sebesar

0.56%.
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Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian lkram (2013) yang
berpendapat  bahwa LTV berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan KPR dimana dengan adanya kebijakan LTV pertumbuhan KPR
pada bank umum di Provinsi Riau mengalami perlambatan dibandingkan dengan
sebelum  diterapkannya kebyjakan LTV. Nasution (2014) dalam penchinannya
berpendapat bahwa kebijakan LTV berpengaruh negatit dan signifikan terhadap
pertumbuhan KPR, dimana permintaan akan kredit baru perumahan mengalami
penurunan. Saraswati (2014) dalam penelitiannya berpendapat bahwa LTV
berpengaruf’ negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan KPR, sebagaimana
dampak yang dihadapi oleh BTN Cabang Singaraja berupa penurunan jumlah
penyaluran kredit KPR

Dari beberapa hasil penelitian tersebut terlihat bahwa pengaruh kebijakan
LTV terhadap perkembangan penyaluran kredit properti antar daecrah memiliki
pengaruh vang berbeda. Secara umum tujuan penentuan besaran LTV vang
ditetapkan oleh Bank Indonesia adalah untuk mengurangi laju pertumbuhan kredit
ke sektor properti yang terlalu tinggi agar tidak terjadi harga jual properti yang
tidak wajar (huble). Namun demikian. respon atas kebijakan tersebut di masing-
masing daerah dapat berbeda. Hal ini disebabkan oleh beberapa fakior. misalnya
masih tingginya kebutuhan masvarakat akan rumah tinggal dan membaiknya
kondisi ekonomi.

Selain itu. perbedaan hasil penelitian juga disebabkan oleh perbedaan
sampe! penclitian. Penelitian yang dilakukan lkram dan Saraswati. sampel

penelitian adalah data individual bank yakni PT. Bank Riau Kepri dan PT. Bank
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BTN Cabang Singaraja. sementara sampel penelitian penulis adalah data agregat

perbankan yang ada di Provinsi Gorontalo.

Berdasarkan hasil wawancara mendalam (deprh interview) vang penulis
lakukan dengan pimpinan perbankan di Provinsi Gorontalo. pengaruh yang
posttif dan signifikan kebijakan LTV di Provinst Gorontalo yang berbeda dengan
hasil penelitian di beberapa wilayah lain diperoleh informasi sebagai berikut:

a. Adanva kerjasama antar bank dam pengembang perumahan dimana bank
memberikan bunga yang kompetetif sehingga dapat mengurangi kenaikan
harga jual rumah sehingga permintaan KPR tetap tinggi.

b. Masih tingginya kebutuhan perumahan bagi masyarakat di Provinsi Gorontalo
khususnya tipe rumah sederhana (tipe 21 s.d tipe <70) vang mendapat subsidi
uang muka dari pemerintah melalui program Fasilitas Likuiditas Pembiayaan
Perumahan (FLPP).

c. Tipe rumah yang terkena ketentuan LTV umumnya adalah rumah tipe besar
yang ditawarkan untuk masyarakat kelas menengah ke atas. sehingga besaran
uang muka sebesar 30% tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
mercka untuk memperoleh KPR.

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan rumah tinggal. adanyva peningkatan
pendapatan masyarakat serta adanya program pemerintah di bidang perumahan
vakni Fasilitas Likuditas Pembelian Perumahan kepada masyrakat berpenghasilan
rendah serta adanya ketersediaan rumah vang dibangun olch pengembang
(developer). telah mendorong peningkatan penyaluran kredit properti oleh

perbankan di Provinsi Gorontalo. Pada tahun 2010 kredit yang disalurkan tercatat

72

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

scbesar Rp232.58 miliar, sementara pada akhir2014 tercatat sebesar Rp752.44
miliar atau meningkat sebesar Rp519.86 miliar.

Laju pertumbuhan kredit yang disalurkan oleh perbankan di Provinsi secara
umum berada di atas pertumbuhan penvaluran kredit Agregat. dimana
pertumbuhan tahunan penyaluran KPR tertinggi terjadi pada bulan Juni 2012 dan
Juli 2013 yang masing-masing tercatat sebesar 112.25%. dan 107.49. Namun
seiring dengan diberlakukannya kebijakan LTV oleh Bank Indonesia pada Juni
2012 yang ditandai dengan kenaikan besar uang muka pembelian rumah, telah
berdampak pada penurunan laju pertumbuhan kredit pemilikan rumah pada
perbankan di Provinst Gorontalo yang cukup signifikan pada Junm 2013 yang
hanya tumbuh sebesar 6.76% jauh di bawah pertumbuhan kredit agregat yang
sebesar 25,64%.  Namun demikian pada periode-periode berikutnya laju
pertumbuban kredit properti berada di atas pertumbuhan kredit agregat maupun

kredit konsumsi sebagaimana terlihat pada gambar 4.5,
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Gambar 4.3
Laju Pertumbuhan Kredit Agregat. KPR dan Kredit Konsumsi

di Provinsi Gorontalo
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3. Pengaruh Suku Bunga Kredit Konsumsi terhadap Perkembangan Penvaluran
Kredit Properti di Provinsi Gorontalo

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh antara suku bunga kredit konsumsi
terhadap perkembangan penyaluran kredit properti di Provinsi Gorontalo terbukti
bahwa suku bunga kredit mempunyai pengaruh yang negatit dan signifikan
terhadap  perkembangan penyaluran kredit properti di Provinsi Gorontalo. Hasil
pembuktian ini sejalan dengan penelitian Astriana (2013) yang berpendapat
bahwa suku bunga kredit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap permintaan
kredit, dan hal in1 sejalan dengan teori permintaan dan penawaran uang Kevnes.

Dari hasil regresi. diketahui bahwa koefisien regrest suku bunga kredit
konsumsi terhadap penyaluran  kredit  konsumsi  sebesar -1.124. hal i
mengindikasikan bahwa apabila terjadi kenatkan suku bunga kredit konsumsi
sebesar 1%. akan menyebabkan penurunan permintaan kredit properti sebesar
1.124%.

Motif masyarakat dalam mengajukan kredit ke perbankan dilakukan dalam
upaya memenuhi kebutuhan transaksi baik untuk kebutuhan konsumsi. modal
kerja maupun investasi. Dengan demikian pemintaan kredit juga mencerminkan
permintaan akan uang. Sukirno (2012) menyatakan bahwa menurut Keynes
masyarakat meminta (memegang) uang untuk tiga tujuan vakni untuk kebutuhan
transaksi (/ransaction motive). kebutuhan spekulast (speculative motive) dan
kebutuhan berjaga-jaga (precautionary motive). Dengan demikian permintaan
uang dalam ekonomi dapat ditentukan sebagaimana gambar 4.6. Kurva MD

memperlihatkan bahwa pada suku bunga sebesar ry permintaan uang dalam
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perekonomian adalah Dy dan pada suku bunga r; permintaan uang dalam

perekonomian adalah D;.

;
rl L —————————

LI MD

0 Dm

Msp Do D,

Gambar 4.6

Kurva Permintaan Uang Dalam Ekonomi

Kredit konsumsi adalah kredit vang disalurkan oleh perbankan untuk
pembelian kendaraan bermotor. pemilikan furnitur dan peralatan rumah tangga.
pemilikan televisi. radio. dan alat elektronik. pemilikan peralatan lainnva. kredit
keperluan multiguna dan konsumsi lainnya. Dalam penelitian ini. kredit konsumsi
vang dipergunakan adalah kredit vang dipergunakan untuk pembelian properti
vang mehputt  pembelian Pemilikan Rumah Tingeal s.d. Tipe 210 Pemilikan
Rumah Tinggal Tipe 22 s.d. 70. Pemilikan Rumah Tinggal Tipe Diatas. Pemilikan
Flat atau Apartemen s.d. Tipe 21 Tangga untuk Pemilikan Ilat atau Apartemen
Tipe 22 s.d. 70 Pemilikan Flat atau Apartemen Tipe Diatas 70 Pemilikan Rumah
Toko (Ruko) atau Rumah Kantor (Rukan)

Dari data tersebut terlihat bahwa suku bunga kredit menjadi salah satu

faktor bagi masyarakat dalam memutuskan untuk memantaatkan atau tidak
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memanfaatkan fasilitas kredit properti vang ditawarkan bank. karena semakin
tinggi tingkat suku bunga maka kewajiban pembayaran bunga akan semakin besar
sehingga akan sangat mempengaruhi kemampuan nasabah untuk mengembalikan
Kewajibannya (repayment capacity) kepada bank. Hal ini terlihat pada gambar 4.7

berikut:
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Gambar 4.7
Perubahan Suku Bunga Kredit Konsumsi dan Penyaluran Kredit Properti

di Provinsi Gorontalo

Faktor-faktor vang mempengaruhi suku bunga. baik suku bunga simpanan
maupun suku bunga kredit antara lain kebutuhan dana. Dalam rangka menarik
dana dart masyarakat biasanya bank menentapkan suku bunga  pinjaman
tergantung  kepada dana  pihak  ketiga vang  dibutuhkan.  Apabila bank
membutuhkan dana pithak dalam jumlah yang besar. maka untuk menarik nasabah
menyimpan dananya. bank umumnya memberikan suku bunga yang tinggi.

Namun seiring dengan adanya Lembaga Penjamin Simpanan. besaran suku

bunga dana yang diberikan oleh bank maksimal harus  sama  dengan yang
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ditetapkan oleh LPS. Karena apabila bank memberikan bunga di atas bunga yang
ditetapkan oleh LPS. maka apabila terjadi  masalah pada bank misalnya
dilikuidasi, maka dana pihak ketiga milik nasabah tersebut tidak memperoleh
penggantian/atau hanya sebesar tingkat bunga penjaminan.

Tabel 4.10
Tingkat Suku Bunga Penjaminan
) & .

Periode 15/09/2014 — 14/09/2015

BPR Bank Umum |
IDR 10.25% IDR 7.75%

Valas 1.5%

Sumber : LPS

Dalam rangka (1) meningkatkan transparansi mengenai karakteristik produk
perbankan termasuk manfaat, (11) meningkatkan good governance dan mendorong
persaingan yang sehat dalam industri perbankan melalui terciptanya disiplin pasar
(market dicipline) vang lebih baik. dan sejalan dengan perkembangan standar
internasional diperlukan upaya peningkatan tranparansi kondisi keuangan bank
malaui publikasi laporan bank yang dipergunakan untuk memudahkan penilaian
oleh publik dan pelaku pasar. untuk mengatasi hal tersebut Bank Indonesia
menerbitkan Surat Edaran Bank Indonesia No.13/5/DPNP tanggal 8 Februari
2011 tentang perihal transparansi informasi Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK).

Dalam surat edaran tersebut dijelaskan bahwa SBDK adalah suku bunga
terendah yang mencerminkan kewajaran biava yang dikeluarkan oleh bank
termasuk ckspektasi  keuntungan vang akan diperoleh. Selanjutnya SBDK
digunakan sebagai dasar bagi Bank dalam menetapkan suku bunga kredit yang

akan dikenakan kepada nasabah. Perhitungan SBDK oleh Bank dilakukan secara
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tahunan dalam bentuk prosentase (%);yang perhitungannya dilakuan berdasarkan

3 (tiga) komponen, yaitu:

a. Harga Pokok Dana Kredit (HPDK) yang timbul dan kegiatan penghimpunan
dana.

b. Biaya overhead yang dikeluarkan bank berupa beban operasional bukan bunga
yvang dikeluarkan untuk kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran kredit
termasuk biaya pajak vang harus dibayar.

¢. Marjin keuntungan (profit margin) yang ditetapkan Bank dalam kegiatan
penvaluran kredit.

Penghitungan SBDK tersebut berlaku untuk kredit korporast, kredit ritel dan
kredit konsumsi dan KPR, tidak termasuk penyaluran dana melalu kartu kredit
dan kredit tanpa agunan (K'TA). Untuk memberikan informasi kepada masyarakat
tentang SBDK. setiap bank diwajibkan untuk mempublikasikan SBDK vang
dekeluarkannya pada papan pengumuman di setiap bank. halaman utama wehsire
bank dan pengumuman di surat khabar bersama dengan laporan Keuangan
Publikasi Bank Triwulanan untuk posisi akhir bulan Maret, Juni. September dan
Desember. Adapun contoh SBDK yang ditetapkan oleh Bank adalah scbagaimana

tabel berikut:
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Tabel 4.11
Suku Bunga Dasar Kredit Posisi Akhir Desember 2014

di Provinsi Gorontalo

Suku Bunga Dasar Kredit (%)
Nama Bank Kredit Kredit Kredit Kredit Konsumsi

Koporasi Ritel Mikiro KPR | Non KPR
P1. Bank Rakyat Indonesia (Persero). Thk 11.00 11.75 1925 10.25 12.50
PT. Bank Mandi (Persero). Thk 10.50 1250 19.50 11.00 12.50
1. Bank Negara Indonesia (Persero). Thk 11.00 12,35 - 1110 13.25
PT. Bank Tabungan Negara (Persero). Tbk 10.85 1225 18.75 11.50 12.00
P BPD Sulawest Utara 16.00 16.00 16.00 15.00 16.00
PT. Bank Central Asia. Thk 10.50 1175 - 10.50 9.71
PT. Bank Danamon Indonesia. Thk 12.30 1325 21.01 12.25 17.50
PT. Pan Indonesia Bank. Thk 1210 12,46 20.60 1246 12.46
PT. Bank Intermasional Indonesia, Tbk 11.00 12.00 1830 11.75 11.50
[P'I’_ Bank Tabungan Pensiunan Nasional, Tbk - 17.32 20.54 - 18.44
PT Bank Sinarmas, Thk 1235 1235 1235 - 12.35
1 Bank Pundi Indonesia. Thk - 14,70 2329 - -
Elv”vl' Bank Nationalhobu - 12.00 - 10.50 -

Sumber: Bank Indonesia

Dibandingkan dengan suku bunga kredit modal kerja dan investast. rata-rata
suku bunga kredit konsumsi vang ditetapkan oleh perbankan vang beroperast di
Provinsi Gorontalo rate-nya lebih rendah. Hal int disebabkan risiko penvaluran
kredit konsumsi lebih rendah dihandéngkan dengan dengan kredit investast dan
konsumsi. karena tingkat pengembaliannya vang cukup baik vang terlihat pada
rendahnva rasio non performing Loan (NPL). Kredit konsumst umumnya
disalurkan kepada pegawai yang berpenghasilan tetap.

Suku bunga kredit modal kerja selama lima tahun terakhir rata-rata tercatat
sebesar 13.26%  dan suku bunga kredit investasi rata-rata scbesar 15.44%
sedangkan suku bunga kredit konsumsi hanya sebesar 12.54%. Hal ini telihat pada

gambar 4.8 berikut:
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Gambar 4.8
Perkembangan Suku Bunga Kredit Modal Kerja. Investasi

dan Konsumsi di Provinsi Gorontalo

4. Pengaruh NPL terhadap Perkembangan Penyaluran Kredit Properti di Provinsi
Gorontalo.

Hasil pengujian terhadap pengaruh non performing Loan (NPL) terhadap
penyaluran kredit properti diketahut bahwa NPLs mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap perkembangan penvaluran kredit properti di
Provinst Gorontalo. Hal ini terlihat pada koefisien korelasi NPIL terhadap
penyaluran kredit properti vang tercatat schesar 0414 vang mengindikasikan
bahwa setiap pertumbuhan NPL 1%. masith mendorong pertumbuhan penyaluran
kredit sebesar 0.41%.

Hasil ini berbeda dengan penelitian Artwienda (2009) yang berpendapat
peningkatan NPL selama periode penelitian akan mempengaruhi perubahan laba
secara signifikan. Pengaruh negatif ditunjukkan oleh NPL dalam penelitian ini

mengindikasikan bahwa semakin tinggi kredit macet dalam pengelolaan kredit
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bank yang ditunjukkan dalamn NPL maka akan menurunkan tingkat pendapatan
bank yang tercermin melalui perubahan laba dalam persamaaan penelitian ini. Hal

ini dapat dilihat pada gambar 4.9.
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Gambar : 4.9

Perkembangan NPL dan Penyaluran Kredit Properti

NPL merupakan rasio antara kredit bermasalah (kredit dalam kategor
kurang lancar. diragukan dan macet) terhadap total kredit. Kualitas kredit vang
disalurkan dikatakan buruk apabila NPL berada di atas target indikatif Bank
Indonesia yang sebesar 5%. Secara tort. NP vang tinggi akan menyebabkan bank
untuk berhati-hati dalam menvalurkan kreditnva akan menggangu peroleh laba
dan tingkat kesehatan bank.

Atas perbedaan hasil penelitian. penulis berpendapat bahwa meskipun NPL
perbankan di Provinsi Gorontalo pada periode penelitian  secara agregat
mengalami peningkatan. namun masth berada dalam level aman karena angka

NPL tertinggi tercatat sebesar 3.36% yakni pada Agustus 2011 masih berada di
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bawah 3%. Dengan demikian bank masith mempunyai peluang untuk
meningkatkan penyaluran kredit propertinya.

Deputi Komisioner Bidang Pengawasan Perbankan OJK Irwan Lubis (2013)
menuturkan bank masuk dalam pengawasan intensit karena memiliki non
performing loan (NPL) netr di atas 5 persen yang berdampak pada rasio
kecukupan modal (capital to adequacy ratio’CAR).

Harmoko (2015:15) menyatakan bahwa “batas NPL menurut ketentuan
Bank Indonesia sendirt adalah 5%. Di bawah 3% terscbut bank masih dinyatakan
schat. Namun apabila angkanya angkanya bank harus melakukan revisi sebelum
bangkrut™.

Sesuai Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/2/PBI/2013 tentang Penetapan
Status dan Tindak Lanjut Pengawasan Bank Umum Konvensional. disebutkan
bahwa bank vang dinilai memiliki potensi kesulitan yang dapat membahayakan
kelangsungan usahannya antara lain adalah bank vang memiliki kredit bermasalah
(non performing loans) secara nerfo lebih dari 5% (lima perseratus) dari total
kredit.

Bila dibandingkan dengan kredit untuk tujuan investasi dan modal kerja.
NPL vang terjadi di sektor konsumsi masih relatif baik. NPL untuk kredit modal
kerja dan investasi pada tahun 2014 masing-masing tercatat sebesar 7.16% dan

gambar 4.10.

-
o

7.32% sebagaimana terlihat pada
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Gambar .10
Perkembangan NPL Kredit Modal Kerja. Investast dan Konsumsi

di Provinst Gorontalo

NPL yang terjadi pada kredit konsumsi relatif lebih kecil bila dibandingkan
dengan NPL pada kredit modal kerja dan investasi yang masing-masing berada
pada level di atas 3%. Rendahnya NPL vang terjadi pada kredit konsumsusi
disebabkan kredit tersebut sebagian besar disalurkan kepada pegawai baik di
sektor pemerintahan terutama pegawai negert sipil dan dan pegawal swasta
dimana tingkat pengembaliannya (repaviment capacinyy  relatif terjaga sehingga
risiko menjadi kredit bermasalah semakin kecil sebagaimana hasit wawancara
vang dilakukan oleh beberapa responden kepala cabang bank.

Kredit konsumsi merupakan kredit vang disalurkan untuk pembelian KPR
dan Non KPR. Berdasarkan tujuan penggunaannya. perkembangan NPL terbesar
terjadi pada kredit konsumsi dimana pada tahun 2014 NPL untuk kredit propert
tercatat scbesar 3.69%. sedangkan NPL untuk kredit konsumsi non KPR hanya

scbesar 0.90% sebagaimana terlihat pada gambar 4.11. berikut:
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Gambar 4.11

Perkembangan NPL untuk KPR dan Non KPR di Provinsi Gorontalo

Sementara itu  jika ditetusuri lebih dalam berdasarkan kelompok.  NPIL
vang terbesar pada kredit konsumsi untuk KPR. adalah KPR untuk pembelian
rumah tinggal s.d tipe 21 dimana pada akhir tahun 2014 tercatat schesar 3.41%.
ditkuti oleh KPR untuk pembelian ruko/rukan sebesar 1.56%. KPR untuk
pembehian rumah tipe di atas 70 scbsar 1.47% dan KPR untuk KPR untuk
pembelian rumah tipe 22 sampai dengan tipe 70 scbesar 1,43% sebagaimana

terlthat pada gambar 4.12 berikut:
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Gambar 4.12

Perkembangan NPL Kredit Konsumst untuk KPR di Provinsi Gorontalo
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Sementara itu untuk NPL kredit konsumsi non KPR. kredit dengan NPL
terbesar terjadi pada kredit untuk pembelian sepeda motor yakni sebesar 5.13%
dan diikuti oleh kredit pemilikan lainnya dan kredit multiguna dengan NPL

masing-masing sebesar 4.87% dan 1.44% sebagaimana terlihat pada gambar 4.13

berikut:
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Gambar 4.13
Perkembangan NPL Kredit Konsumsi untuk Non-KPR

di Provinst Gorontalo

Bank vang memiliki NPL tinggi. tentunya bank yang bersangkutan harus
membentuk penyisthan penghapusan aktiva produktif (PPAP) yang besar pula.
Mengingat PPAP merupakan masuk dalam Komponen biaya tentunya semakin
besar PPAP akan mengurangi laba usaha. Untuk mengurangi meningkatnya NPL
khususnva untuk kredit pembelian properti terdapat beberapa usaha yang telah
dilakukan oleh para Kepala Cabang Bank melalui program restrukturisasi
sebagaimana diatur dalam Peraturan Bank Indonesia No.14/15/PBI/2012yang

meliputi:
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a. Penurunan suku bunga kredit:

o

. Perpanjangan jangka waktu kredit:

o

. Pengurangan tunggakan bunga kredit:
d. Pengurangan tunggakan pokok kredit:

Meskipun proses restrukturisasi kredit telah dijalankan. namun demikian
masth terdapat nasabah yang tetap tidak dapat mengembalikan kewajibannya
kepada bank. maka usaha terakhir yang dilakukan bank adalah melakukan lelang

agunan nasabahnya.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan. diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:
I. Berdasarkan hasil Uji Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji-F) diketahui
bahwa perubahan independen variabel (LTV. Suku Bunga Kredit Konsumsi
dan Non Performing Loan/NPL) secara signifikan memiliki pengaruh terhadap

variabel independen (Penyaluran Kredit Properti).

O]

. Berdasarkan hasil Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji-1) diketahui
bahwa secara parsial. perubahan variabel LTV. Suku Bunga Kredit Konsumsi
dan Nown Performing Loan/NPL) secara signifikan memiliki pengaruh terhadap
penvaluran kredit Properti.

3. Dari koefisien determinan terlihat bahwa R*=0.8093. Fal ini memperlihatkan
bahwa variasi dari perubahan permintaan kredit properti (Y) mampu dijelaskan
secara serentak oleh variabel LTV (X,). variabel suku bunga kredit konsumsi
(X5) dan variabel non performing loan/NPL (X3) sebesar 80.93%,. sedangkan
sisanva sebesar 19.07% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak masuk
dalam model.

4. Kebijakan penuruan LTV berpengaruh signifikan positif terhadap penyaluran

kredit properti di Provinsi Gorontalo dengan koefisien Korelast sebesar 0.56.

Kondisi ini tidak sejalan dengan tujuan dikeluarkan Kebijakan yang

menvebutkan bahwa Kebijakan LTV akan memperlambat laju pertumbuhan
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penyaluran kredit properti. Dari data perkembangan penyaluran kredit properti
diketahui bahwa setelah adanyva Kebijakan LTV penvaluran kredit properti
oleh perbankan di Provinsi Gorontalo tetap mengalanmi pertumbuhan tahunan
rata-rata sebesar 45.62%. sementara sebelum diberlakukannya kebijakan
tersebut pertumbuhan tahunan rata-rata penyaluran kredit properti tercatat
sebesar 28.98%. Pengaruh secara signifikan positif kebijakan LTV di Provinsi
Gorontalo yang berbeda dengan hasil penclitian di beberapa wilavah lain.
berdasarkan wawancara dengan pimpinan perbankan di Provinsi Gorontalo
diperoleh hasil ini penelitian sebagai berikut:
a. Terdapat bank vang fokus menyalur KPR untuk membiayvai pembelian
rumah tipe sederhana yang tidak terkena ketentuan LTV,
b. Adanya kerjasama antar bank dam pengembang perumahan dimana bank
memberikan bunga yang kompetetif sehingga dapat mengurangi kenaikan

harga jual rumah sehingga permintaan KPR tetap tinggl.

c. Masih tingginva kebutuhan perumahan bagi masyarakat di - Provinsi
Gorontalo khususnya tipe rumah sederhana (tipe 21 s.d tipe <70) yang
mendapat subsidi uang muka dart pemerintah melalui program lasilitas
Likuiditas Pembiayvaan Perumahan (FLPP).

d. Tipe rumah yang terkena ketentuan LTV umumnya adalah rumah tipe besar
vang ditawarkan untuk masyarakat kelas menengah ke atas. sehingga
besaran uang muka sebesar 30% tidak berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan mereka untuk memperoleh KPR,

5. Perubahab kenaikan suku bunga kredit Konsumsi berpengaruh signifikan

negatif terhadap perkembangan penyaluran kredit properti oleh Perbankan di
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Provinst Gorontalo dengan koefisien korelasi sebesar - 1.124., dimana setiap
perubahan 1% suku bunga kredit konsumsi akan mengakibatkan penurunan
penyalturan kredit properti sebesar 1.124%.

6. Perubahan kenaikan non performing loan (NPL) berpengaruh signifikan positif
terhadap perkembangan penyaluran kredit properti oleh Perbankan di Provinsi
Gorontalo, dimana setiap kenaikan NPL sebesar 1%. bank masih mampu
meningkatkan pertumbuhan penvaluran kredit ke sektor properti sebesar
0.414%. Hal ini terjadi karena NPL kredit yang disalurkan ke sektor properti
di Provinsi Gorontalo masih dalam kondisi aman dan berada di bawah 5%,
sehingga bank masth memiliki ruang untuk  meningkatkan penyaluran

kreditnya ke sektor properti.

=

SARAN

1. Bank Indonesia scbagai pemilik otoritas dalam menjaga stablitas sistem
keuangan melalui kebijakan makro prodensial, konsisten untuk menecrapkan
kebijakan LTV mengingat Kebijakan tersebut selain mampu untuk menjaga
kenatkan harga rumah yang tidak wajar (hubble) dan mengurangi risiko kredit
bermasalah. namun masth  memberitkan  peluang  kepada masyarakat
berpenghasilan rendah untuk memiliki rumah melalu pengecualian ketentuan

LTV untuk pembelhian rumah bersubsidi.

[N

. Kebijakan LTV vang ditetapkan oleh Bank Sentral tidak bersifat permanen
dan sebaiknya disesuaikan dengan kondist perekonomian. Misalnya pada saat
pemerintah bermaksud mendorong pertumbuhan ekonomi. kebijakan LTV

dilonggarkan dengan harapan permintaan  sektor properti  mengalanmi
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peningkatan sehingga memberikan efek multither terhadap permintaan barang

dan jasa terkait kegiatan pembangunan provek properti.

LI

Mengingat suku bunga kredit kredit konsumsi memiliki hubungan yang negatif
terhadap penyaluran kredit ke sektor properti. maka bank harus memberikan
suku bunga yang kompetetif kepada calon debitur sehingga debitur tidak terlalu
berat dalam mengembali pinjamannya. Untuk mengantisipast berkurangnya
perolehan laba karena menurunnya pendapatan bunga, bank dapat melakukan
efisienst. Saat ini tingkat efisienst perbankan di Propinsi Gorontalo masih

rendah sebagaimana terlihat pada rasio BOPO yang berada pada level 78%.
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Data Penelitian

| Obeservasi Y X X, X,
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Data Penelitian (Lanjutan)
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Lampiran: 2

J

Regresi Linear Berganda Dengan OLS (Ordinary Least Squere)

Dependent Varnable: LOG(KPR)
Method: Least Squares

Date: 02/15/16 Time: 19:32
Sample: 2010M01 2014M12
inciuded observations: 60

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic  Prob.

LTV 0.565026 0.074469 7.587374 0.0000

LOG(NPL) 0.414527 0.076868 5.392712 0.0000

LOG(SBKON) -1.124052 0.492020 -2.284565 0.0261

C 14.98441 1.261776 11.87565 0.0000
R-squared 0.809320 Mean dependent var 12.79019
Adjusted R-squared 0.799115 S.D. dependent var 0.483385
S.E. of regression 0.216654 Akaike info criterion -0.156691
Sum squared resid 2628578 Schwarz criterion -0.017068
Log likelihood 8.700731 Hanpan-Quinn criter.  -0.102077
F-statistic 79.23355  Durbin-Watson stat 0.573785

Prob(F-statistic) 0.000000
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Hasil Regresi Untuk Uji Multikolenearitas
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Lampiran: 4

F-statistic 1.281164 Prob. F(8,51) 0.2741
Obs*R-squared 10.04025 Prob. Chi-Square(8) 0.2622
Scaled explained SS 7.672208 Prob. Chi-Square(8) 0.4661
Test Equation:
Dependent Variabie: RESID"2
Method: Least Squares
Date: 02/15/16 Time: 19:49
Sample: 2010M01 2014M12
Included observations: 60
Collinear test regressors dropped from specification
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob
C -5.187805 2017110 -0.257190 0.7981
LTv72 -5.533862 3771126  -1.467429 0.1484
LTV*LOG(NPL) 0.355699 0.156188 2277376 0.0270
LTV*LOG(SBKON) 2.093544 1.509818 1.386619 0.1716
LOG(NPLY2 -0.063318 0.073434  -0.862249 0.3926
LOG(NPL)*LOG(SBKON
) 3.111292 1.718534 1.810434 0.0761
LOG(NPL) -7.867665 4.340141 -1.812767 0.0758
LOG(SBKON)"2 -1.972575 3295679 -0.598534 0.5521
LOG(SBKON) 7.085718 16.26672 0.435596 0.6650
R-squared 0.167338 Mean dependent var 0.043810
Adjusted R-squared 0.036724 S.D. dependent var 0.058517
S E. of regression 0.057433 Akaike info criterion -2.738917
Sum squared resid 0.168226 Schwarz criterion -2 424766
Log likelihood 91.16752 Hannan-Quinn criter. -2.616035
F-statistic 1281164 Durbin-Watson stat 1.941862
Prob(F-statistic) 0.274126
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Lampiran: 5

F-statistic 0.074659 Prob. F(3,56) 0.9734
Obs*R-squared 0.239018 Prob. Chi-Square(3) 0.9711
Scaled explained SS 0.182645 Prob. Chi-Square(3) 0.9803
Test Equation:
Dependent Variable: RESID"2
Method: Least Squares
Date: 02/15/16 Time: 19:50
Sample: 2010M01 2014M12
Included observations: 60
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.099697 0.167665 0.594620 0.5545
LTVA2 0.001402 0.020057 0.069918 0.9445
LOG(NPL)"2 -0.000530 0.015987 -0.033148 09737
LOG(SBKON)"2 -0.008812 0.025410  -0.346795 0.7300
R-squared 0.003984 Mean dependent var 0.043810
Adjusted R-squared -0.049374 S .D. dependent var 0.058517
S.E. of regression 0.059945 Akaike info criterion -2.726449
Sum squared resid 0.201228 Schwarz criterion -2.586826
Log likelihood 85.79346 Hannan-Quinn criter. -2.671835
F-statistic 0.074659 Durbin-Watson stat 1.596887
Prob(F-statistic) 0.973370
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Hasi Regresi Untuk Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
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Lampiran: 6

F-statistic

29.10781 Prob. F(2,54) 0.0000
Obs*R-squared 31.12702 Prob. Chi-Square(2) 0.0000
Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares .
Date: 02/17/16 Time: 16:28
Sample: 2010M01 2014M12
Included observations: 60
Presample missing value lagged residuals set to zero.
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
LTV -0.008865 0.052826 -0.167816 0.8674
LOG(NPL) -0.014624 0.054635 -0.267663 0.7900
LOG(SBKON}) 0.063157 0.356395 0177212 0.8600
C -0.140460 0.912461 -0.153935 0.8782
RESID(-1) 0.868770 0.132740 6.544894 0.0000
RESID(-2) -0.228812 0.137388 -1.665438 0.1016
R-squared 0.518784 Mean dependent var 2.66E-15
Adjusted R-squared 0.474227 S.D. dependent var 0.211074
S E. of regression 0.153050 Akaike info criterion -0.821463
Sum squared resid 1264915 Schwarz criterion -0.612028
Log likelihood 30.64388 Hannan-Quinn criter. -0.739541
F-statistic 11.64313 Durbin-Watson stat 1.765929
Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran:

Series Resridua!s
Sample 2010M03 2014M12

Observations 58

Mean
Median
Maximum
Minimum

' Std. Dev.

Skewness
Kurtosis

Jargue-Bera

Probabitity

1.19e-15
0.018175
0.604364
-0.346649
0.206346
0.249157
2672662

0.859044
0.650820
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Lampiran: 8

Transkrip Hasil Wawancara

Penelittann Analisa Pengaruh Kebijakan Loan To Value (LTV). Suku Bunga
Kredit Konsumsi dan Non Performing Loans (NPLs) Kredit Konsumst Terhadap
Perkembangan Penyaluran Kredit Properti Oleh Perbankan di Provinsi Gorontalo

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 22 responden pimpinan kantor cabang

bank umum di Provinsi di Gorontalo dipereoleh informast sebagat berikut:

I. Dari 22 responden hanya sebanvak 12 kantor cabang bank yang menyalurkan
kredit/pembiyaan untuk pembelian properti seperti rumah. rumah toko dan

rumah kantor.

1o

. Terkait dengan adanya kebijakan Loan to Value (L'TV) yang dikeluarkan oleh
bank sentral dalam rangka mengurangi penyaluran kredit/pembiayaan Ke scktor
properti melalui penetapan besaran rasio kredit yang dapat diberikan terhadap
total harga asset. hamper seluruh petmpinan bank mengetahui kebijakan

tersebut.

.

Penyaluran kredit untuk pembelian properti setelah dikeluarkannya kebijakan
tersebut pada bank umum masih tetap menunjukkan pertumbuhan yang cukup
tinggt. Hal int disebabkan:

a. Bank umum yang beroperasi di Provinsi Gorontalo scbagian  besar
menvalurkan kredit atau pembiayaannya unwk pembelian rumah tipe
sederhana yakni tipe 22 s.d 70 yang tidak terkena ketentuan LTV.

b. Kebutuhan rumah oleh masyrakat di Provinsi masih cukup tinggi.

¢. Pasokan rumah vang dibangun oleh pengembang di provinsi masih cukup

tinggl.
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d. Adanya program Fasilitas Pembiayaan Pembelian Perumahan (FPPP) untuk
masyarakat berpenghasilan rendah berupa subsidi bunga dan jangka waktu

kredit yang cukup panjang (20 tahun)

@]

Bank bekerjasama dengan pengembang yvang juga merupakan nasabah bank
dengan memberikan suku bunga kredit yang kompetitif sehingga harga jual
rumah tidak mengalami kenaikan yang tinggi.

4. Sciring dengan pertumbuhan ekonomi Provinsi Gorontalo yang tentunya akan
meningkatkan daya beli masyarakat serta masih tingginya kebutuhan rumah
tinggal. tetap mendorong optimisme pimpinan bank di Provinsi Gorontalo
bahwa ke prospek penyaluran kredit/pembiyaan ke sector property masih akan

tetap mengalami pertumbuhan.

h

. Meskipun rasio  kredit bermasalah/non performing loan  namun rasio NPL
yang diasalurkan perbankan untuk sector peroperti relative masih terjaga dan
berada di bawah target indikatif Bank Indonesia vang sebesat 5%. sehingga
menurut beberapa pimpinan bank. bank masth punya ruang untuk
meningkatkan pangsa penyaluran kreditnya untuk sektor properti.

6. Relatif terjaganya NPL kredit sektor  properti di Provinsi Gorontalo karena
sebagian besar kredit terserap oleh pegawai. baik pegawai negert sipil maupun
pegawal swasta dimana angsuran pembavaran kredit dilakukan melalui
pemotongan gaji, schingga tingkat pengembaliannya relatif terjaga.

7. Untuk mengatasi permasalaha NPL langkah-langka vang dilakukan oleh para

pimpan perbankan adalah langkah-langkah sebagaimana diatur oleh otorotas

perbankan vakni melalui program restrukturisasi antara lain:

a. Penurunan suku bunga kredit:
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b. Perpanjangan jangka waktu kredit:
c. Pengurangan tunggakan bunga kredit:
d. Pengurangan tunggakan pokok kredit: dan
e. Pelelangan jaminan.
8. Dalam rangka penetapan suku bunga baik suku bunga dana maupun suku
bunga kredit. hamper seluruh bank mengikuu ketentuan atau kebijakan kantor

pusat.
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Lampiran: 9

FORMULIR PEDOMAN WAWANCARA

Penelitiann Analisa Pengaruh Kebijakan Loan To Falue (1.TV). Suku Bunga
Kredit Konsumsi dan Non Performing Loans (NPLs) Kredit Konsumsi Terhadap
Perkembangan Penyaluran Kredit Properti Oleh Perbankan di Provinsi Gorontalo

Nama Responden
Nama Bank
Jabatan

Tanggal wawancara
Pertanyaan

1. Apakah Bank vang Saudara pimpin menyalurkan kredit untuk pembelian

KPR?

2. Apakah Saudara tahu tentang kebijakan LTV yang dikeluarkan oleh Bank
Indonesia?

3. Bagaimana dampaknya kebijakan LTV tersebut terhadap perkembangan

penyaluran kredit KPR Saudara?
4. Apa strategi yang Saudara terapkan agar KPR yang Saudara berikan dapat

meningkat?

th

Bagaimana prospek penvaluran KPR ke depan?

6. Bagaimana kualitas kredit KPR pada Bank Saudara?

~I

Bagaimana mekanisme pembayaran angsuran KPR nasabah Saudara?

8. Langkah-langkah apa vang Saudara lakukan dalam mengatasi permasalahan
NPL?

9. Bagaimana mekanisme penetapan suku bunga kredit pada Bank Saudara?

10. Apakah Saudara diberikan kewenangan untuk melakukan diskresi terhadap

penentuan suku bunga?
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FORMULIR PEDOMAN WAWANCARA

Penelitian Analisa Pengaruh Kebijakan Loan To Value (LTV). Suku Bunga Kredit Konsumsi
dan Non Performing Loans (NPLs) Kredit Konsumst Terhadap Perkembangan Penvaluran Kredit
Properti Oleh Perbankan di Provinsi Gorontalo

Nama Responden : W(L\ ~ame Umar

Nama Bank : ’fT Bc{f\(c BT Qi‘%f} Qeréntalo
Jabatan : M(?A(C (< 99

No. HP o8z g9t Lees

Tangeal wawancara (ﬂ/ 057% N~

Pertanvaan

1. Apakah Bank vang Saudara pimpin menyalurkan kredit untuk pembelian KPR? >/‘(

8]

\pakah Saudara tahu tentane kebijakan LTV vang dikeluarkan oleh Bank tndonesia? 4’4 L\(/

(Y]

Bagcaimana dampaknyva kebijakan LTV tersebut revhadap perkembangan penvaluran kredit

ey ; ML

KPR Saudara? Mﬁ)ltl (’?‘Uk /;C‘kh} (’)'C/*’* {91!”\'7(0\]&/\4;\ v Lo fkf A
et ) A

4. Apa strategt vany Saudara terapkan agar KPR yang Saudara berikan dapat meningkat?

f\(-} femc Mpqn %(_“j,om‘n szu_kw(t%d} }agm(,v

mzin loay / @’\U)"\

........... e ;
. . | L pretpelonpe prmiien 435
S0 Bawaimana prospek penyaturan KPR ke depan? ha'ﬁs ‘77”) r(? .

O M A
6. Bavaimana kualitas kredit KPR pada Bank Saudara? 7 “ PL .

6’\(\‘

. . , ~
7 Bacaimana mehanisme pembayaran angsuran KPR nasabah Saudara? F“‘KI\C“/ S

8. Dangkah-fanghab apayang S mdam takukan datam mengatast permasalabjan NP1

<Aty tr[ =LA A(aj ;m elwalan  brasa M

. . . L . t: . &4
9. Buavaimana mekanisme penctapan suku bunga kredit pada Bank Saudara” leuk f?“'j

0. Apakah Saudara diberikan kewenangan untuk melakulan diskresi terhadap penentuan suku

bungu? ‘MM b
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FORMULIR PEDOMAN WAWANCARA

Penclitian Analisa Pengaruh Kebijakan Loan To Value (LTV). Suku Bunga Kredit Konsumsi
dan Non Performing Loans (NPLs) Kredit Konsumsi Terhadap Perkembangan Penvaluran Kredit
Properti Oleh Perbankan di Provinsi Gorontalo

Nama Responden : MULW;l Ga’\( .
Nama Bank : fr. Vmﬁf\ Banlc (;c"l\m*'dd '
Jabatan : té/‘ﬂt(:(/\ Ccbo g

No. HP 003 A lysedd

Tanewal wanancara 2% /0' r /-;u”.)’

Pertanvaan

[ Apakah Bank yang Saudara pimpin menyalurkan kredit untuk pembelian KPR? Y’

2. Apakah Saudara whu tentang kebijakan LTV yang dikeluarkan oleh Bank Indoncesia?, /r"(t’\u
3. Bagaimana dampaknva kebijakan LTV tersebut terhadap perkembangan penyaluran kredit

KPR Saudara? VLF"\V"[’ZQ‘U\ wn Al 4—‘»15 Q

4. Apastrategi vang Saudara terapkan agar KPR vang Saudara berikan dapat meningkat?

oMot I asama }yvj <, :‘(chu F{r ) ey & A P’M «‘j v
nm&ﬁ‘;\?e ,kr-,ﬁnt/ kJAMg ..... Mu\)ﬁ,{k (}M\ﬁrfmndv(xw
........................................................... N

S0 Bavaimana prospek penyaluran KPR ke depan? N “‘_g ﬂ&rj s bﬂ\f < b&}avj” e
0. Bacaimana kualitas kredit KPR pada Bunk Saudara Mﬂ % : f("j b=

7. Bavaimana mekanisme pembayaran angsuran KPR nasabale Saudara? Lker *\V\& /,‘}r&'\f{cr
8. Langkah-tagekah apayvang Suadara Iihukan dalam mengatasi permasalahan NPLY

Q;gm clalnn B g}/,m{ ve sl Bres o

Dbepbea— d) N

. . N 4 Ll aayt g ;

0. Bacaimana mekanisme penetapan suku bunga kredit pada Bank Saudara? s r Y
0. Apakah Saydara dmull\an kewenanean untuk melakukan diskrest terhadap penentuan suku

)Lln”]
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FORMULIR PEDOMAN WAWANCARA

Penelitian Analisa Pengaruh Kebijakan Loan To Value (L'TV). Suku Bunga Kredit Konsumsi
dan Non Performing Loans (NPLs) Kredit Konsumsi Terhadap Perkembangan Penvaluran Kredit
Properti Oleh Perbank~n di Provinsi Gorontalo

Nama Responden : MUI/\&W\“W :[A‘W[/ ﬂ“"i

Nama Bank : FT @W/\\C P%L /%-5\,(1 oo
Jabatan : ;JJ}A,.LL &7&1«( ‘
No. HP L3 5 73
Fanggal wawancara H?/OT/‘-ZUN/

Pertanyaan

e

b
I Apakah Bank yvang Saudara pimpin menvalurkan kredit untuk pembehian KPR
2. Apakah Saudara tahu tentang kebijakan LTV vane dikeluarkan oleh Bank Indonesia? ,,\/(,fw'

)

Bagaimana dampaknya kebijakan LTV tersebut terhadap perkembangan penyvaluran kredit
KPR Saudara®’ -
4. Apa strategi vang Saudara terapkan agar KPR vang Saudara berikan dapat meningkat?

iy

Bacaimana prospek penvaluran KPR Ke depan?

0. Bagaimana kuahitas kredit KPR pada Bank Saudara? -~

-d

Bagaimana mekanisme pembavaran angsuran KPR nasabah Saudara? -
8. lxrmgkuh—ltlngl\'uh ana vang Saudara Takukan dalam mengatasi permasalahan NP

JIZ0N uade T HH L e @e@igm '\vvv)f e

0. Bawaimana mekanisme penetapan suku bunga kredit pada Bank Saudara? X
10. Apakah Saudara diberikan kewenangan uniwk melakukan diskresi terhadap penentuan suku

bunga? * ) e

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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FORMULIR PEDOMAN WAWANCARA

Penclitian Analisa Pengaruh Kebijakan Loan To Value (LTV), Suku Bunga Kredit Konsumsi
dan Non Performing Loans (NPLs) Kredit Konsumsi Terhadap Perkembangan Penvaluran Kredit

Properti Oleh Perbankan di Provinst Gorontalo

Nama Responden :/RO?LM ‘Z“AQ

Nama Bank Dﬂh\(, f C*/Y‘(A(, MM’L—'(W\ , éCﬁ’NW

Jabatan : ‘\l L//\//\l\ 17"
No. [P : OQ/ 51 (Co4§ P -

Tanggal wawancara f 807" ot

Pertanvaan

I Apakah Bank vang Saudara pimpin menyalurkan keedit untuk pembelian KPR? Y(\ (
2. Apakah Saudara tahu tentang kebijakan LTV vang diketuarkan oleh Bank Indonesia? ‘ (
3. Bagaimana ddmpakn\a Kebijakan L1V tersebut terhadap perkembancan penyaluran kredit

KPR Saudara? rAML % [ﬁfﬁ"ﬂ"\ff"‘°"”)w

4. /—\lm stritegn yang Saudara [CI‘CPkLlI agar KP R vang Saudara berikan dapat menimgekat?
12

4/" i Jare ?/‘) A\ j a W?WL'W ) mu O\
............................................................ ol b
Bacaimana prospek penyaluran KPR Ke depan? \f Y J‘L (\/ £S5 ’ } k’f“”"

sk M| . /
. s

. o
J!/jz\'frcli i - ety

‘N

0. Bagaimana kualitas kredit KPR pada Bank Saudara?

7. Bacaimana mekanisme pembayaran angsuran KPR nasabah Saudara?

o s

anckah-langkah apa yang Saudara Takukan d L}]dﬂ meneatasiopermasalahan NP

T mja Heari \idioscd PRSIk Sgens

________________________________________________________________________________ wa«lu\ \ e

10. Apakan Si\xdam diberikan kesenanean untuk melakukan diskresi terhadap penentuan suku

5 £) L"(OQ\'T‘@("’/"/

9. Bagcaimana mekanisime penetapan suku bunga kredit pada Bank Saudara?

bunga?

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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FORMULIR PEDOMAN WAWANCARA

Penelitian Analisa Pengaruh Kebijakan Loan To Talue (LTV). Suku Bunga Kredit Konsumsi
dan Non Performing Loans (NPLs) Kredit Konsumsi Terhadap Perkembancan Penvaluran Kredit
Properti Oleh Perbankan di Provinsi Gorontalo

Nama Responden ; ga['\lab\

Nama Bank : (T Gdn(»: Uvamalet FondoreS
Jabatan - kepala Cﬂ(pf:'tj

No. HP L genCc4 3717

Tanggal wawancara 11/6r /020[{
Pertanvaan

1. Apakah Bank vang Saudara pimpin menyalurkan kredit untuk pembehian RPR? Y“

2. Apakah Saudara tahu tentane kebijakan LTV vang dikeluarkan oleh Bank Indonesia? ’F’Z‘{/\M
3. Bagaimana dampaknya kebijakan 1TV tersebut terhadap perkembangan penvaluran kredit

KPR Saudarn? Co (CVV b ’f $ 5

3. Apa strategi vane Saudara terapkan agar KPR vang Saudara bertkan dapat menimgekat?

\dl‘(z\/%& Al A sesar et

30 Bawvaimana prospek penyvaturan KPR ke depan? F‘Z\ (Ht /1/"‘(7 (
O Bagaimana kualitas kredit KPR pada Bank Saudara? M‘“»*L' Amace> :
(C’hcj b i

Bagcaimano mekanisme pembayaran angsuran KPR nasabah Saudara?

§. Langkah-lanekah apa vang Saudara Jakukan dalam mengatasi permasalahan NPLY

Fen 9. bean X‘““‘jxg(\« / F?.//d/\uul(tu\j

9. Bagaimana mekanisme penctapan suku bunga Kredit pada Bank Saudara? -~ H P“JQ *’
10. Apakah Saudara diberikan kewenangan untuk melakukan diskresi terhadap penentuan suku

bunga? ,“V}A&

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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FORMULIR PEDOMAN WAWANCARA

Penelitian Analisa Pengaruh Kebijakan Loan To Value (LTV), Suku Bunga Kredit Konsumsi
dan Non Performing Loans (NPLs) Kredit Konsumsi Terhadap Perkembangan Penvaluran Kredit
Properti Oleh Perbankan di Provinsi Gorontalo

Nama Responden ’\/W

Nama Bank ; :\? T \

Jabatan O/L(_D "> {}7)’\/\& cv'vQ

No. HP 0 (()_ 47(}0 O(_/’J 1 )

Tangeal wawancara Z\Qﬂ/‘}r/@(\r

Pertanvaan .

. Apakah Bank yvang Saudara pimpin menyvalurkan Kredit untuk pembelian KPR? T\W\

2. Apakah Saudara tahu tentang kebijakan LTV yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia? A/Z\Jd”‘/“’

vy

Bagaimana dampaknya kebijakan LTV tersebut terhadap perkembangan penyaluran kredit
KPR Saudara?
—_
4. Apastrategi vane Saudara terapkan agar KPR yang Saudara berikan dapat meningkat?
S0 Bavaimana prospek penyaluran KPR ke depan
0. Bagaimana kualitas kredit KPR pada Bank Saudara? .

7. Bacaimana mekanisme pembayaran angsuran KPR nasabah Saudara?

S, Ln”l\ L\m”]\dbﬁbd vany

—

Saudara lakukan dajam meneatasi m masalahan NP1
' - fay“k)vl,‘\}\)(, Cpen

9. Bacaimana mekanisme penetapan suku bunga kredit pada Bank Saudara? L(UV\ ‘7”\/?]3/
10, Apakah Szfmam Jiberikan kewenangan untuk melakukan diskresi terhadap penentuan suku

&
bunga’

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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FORMULIR PEDOMAN WAWANCARA

Penelitian Analisa Pengaruh Kebijakan Loan To Falue (LTV), Suku Bunga Kredit Konsumsi
dan Non Performing Loans (NPLs) Kredit Konsumsi Terhadap Perkembangan Penyaluran Kredit
Properti Oleh Perbankan di Provinsi Gorontalo

Nama Responden /H'CMH\ '
Nama Bank (ZT @AhLl/ {\LQUJ/ LUV‘*@‘M

Jabatan 7&@\/ pr}
No. HP 0 /mc

Tanggal wawancara (4/07//
Pertanvaan

. | . | o ﬁu/fiﬂ
. Apakah Bank vane Saudara pimpin menyvalurkan kredit untuk pembelian KPR

. ) [\r
2. Apakah Saudara tahu tentang kebijakan LTV vang dikeluarkan oleh Bank Indonesia? '17‘
3. Bagaimana dampaknya kebijakan LTV tersebut terhadap perkembangan penyaluran kredit
KPR Savdara? .

4. Apa strategi yang Saudara terapkan agar KPR yang Saudara berikan dapat meninghat?

o o

"

Bagaimana prospek penyvaluran KPR ke depan? 7

0. Baecaimana kualitas kredit KPR pada Bank Saudara?

7. Bacarmana mekanisme pembayaran angsuran KPR nasabah Saudara? -
S, Lagpekah-langkah apapyang Saudara lakukan dalam mgn}nl ast permasatahan \12 L
rb'\l\-t <A e L,[’CLVM’ vn M} !WL\J:’Q ( /),(,L\)_M
VAT T A

9. Bagaimana mekanisme penetapan suku bunga kredit pada Bank Saudara”? ((’(N‘v\ " )‘f"'ff\ ‘

10. Apakah Saudara diberikan kewenangan untuk melakukan diskresi terhadap penentuan suku

bunga’ M‘t

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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FORMULIR PEDOMAN WAWANCARA

Penelitian Analisa Pengaruh Kebijakan Loan To Palue (LTV), Suku Bunga Kredit Konsumsi
dan Non Performing Loans (NPLs) Kredit Konsumsi Terhadap Perkembangan Penyaluran Kredit
Properti Oleh Perbankan di Provinsi Gorontalo

Nama Responden : L'S
Nama Bank : T ‘(/l‘\/tj/ @ R/, Gq\,ﬁuly(,ta
Jabatan

No. HP Y (/( QQL / )j
Tanggal wawancara %Z/(j)’
Pertanyvaun
; B [P : - . . e . . s ‘ SO Y/\
I Apakah Bank vang Saudara pimpin menyalurkan Kredit untuk pembelian KPR

Telr
2. Apakah Saudara tahu tentang kebijakan LTV vang dikeluarkan oleh Bank Indonesia? /L

)

Bagammana dampaknya Kebijakan 1TV tersebut terhadap perkembangan penyaluran kredit

KPR Saudara’? { \")"i’ \,\'/r

4. Apgstrategn ygng Saudara wrapkan agar KPR yang Smddm eripgn dapat meningkat? =
{ V( ~ (/Z\/u/-xf M o J& Mf\/,\ka} ﬂi’

A— L
Bacainima prospes penyaluran KPR ke depan? 9«(7% t /lM)\’A U/L/) )
0. Baecaimana kualitas kredit KPR pada Bank Saudara” M

Yatis

7. Bagaimana mekanisme pembayaran angsuran KPR nasabah Saudara? ( ph%)

3. wh R ll]*‘]\dl ipa vany Saudara lakukan d 1|/>m muw:tus)ujg ‘masalahan NPE
‘ ~ A dba | Lletyt ey LQ/'
( ....... H .................. “7\) ................... [ETY T e \/_3

N

; -~
N - . . . . . r P re: : AT
9. Bacaimana mekanisme penetapan suku bunga kredit pada Bank Saudara?? )& P\/’

10. Apakah Sgydara diberikan kewenangan untuk melakukan diskresi terhadap penentuan suku

bunga”

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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FORMULIR PEDOMAN WAWANCARA

Penclitian Anaitsa Pengaruh Kebijakan Loan To Value (LTV). Suku Bunga Kredit Konsumsi
dan Non Performing Loans (NPLs) Kredit Konsumsi Terhadap Perkembangan Penvaluran Kredit

Properti Oleh Perbankan di Provinsi Gorontalo

Nama Responden : VWM : : |
Nama Bank T W ﬁﬂ‘ L_U’I\JOP“'\
Jabatan : :

No. 1P - VAR 4 47¢

Tangeal wawancara 23 /(U/ /((

Pertanvaan

I

to

)

i

0.

O

Apakah Bank vang Saudara pimpin menvalurkan krediv untuk pembelian KPR? ?/(\

ot

Bagaimana dampakrwul\dn Q [V tersebut terhadap perkembangan penyaluran Kredit

Apakah Saudara tahu tentang Kebijakan LTV vang dikeluarkan oleh Bank Indonesia?

KPR Saudara?

.\pd sprateetr yvang S/tudﬂm terapkan agar KPR vang Saudara berikan dapat meningkat?
[~ A ? ' p P/wu_

............................................................................................... o (L\,(/ .
) M /L"LNK\Y)L A7) ﬂ »B,L
Jacammana prospek penvaluran KPR Ke depan?

Bacaimana kualitas kredit KPR pada Bank Saudara? AL i

'J\/lb\/p\ / ))%L\J

m«‘kmh tanekah apa yang S mdmtlA\\\u an JI am nnmh}sl permasalahun NP O*WUV N
AN - \,K P@g«y{,‘.—(‘ (& p sl !.-,,(y}-)\

B reaimana mehanisme pembavaran angsuran KPR ne wsabah Saudara?

/
f

bunga?

- Apakah Su’gju diberikan kewenangan untuk melakukan diskresi terhadap penentuan suku

.

s

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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FORMULIR PEDOMAN WAWANCARA

Penelitian Analisa Pengaruh Kebijakan Loan To Falue (LTV). Suku Bunga Kredit Konsumsi
dan Non Performing Loany (NPLs) Kredit Konsumsi Terhadap Perkembangan Penvaluran Kredit
Properti Oleh Perbankan di Provinsi Gorontalo

Nama Responden : Q( 2}

Nama Bank : ((/ @M\L’/ P\ij?/u/

Jabatan : {CW C’Cb ' |

No. HP 08\ zﬁfj 4

Fangoeal wawancara 23 ﬂf/h}f

Pertanyaan -

. Apakah Bank yvane Saudara pimpin menyalurkan kredit untuk pembetian KPR? ﬂj;éﬂw

5. Bagaimana dampaknya kebijakan LTV tersebut terhadap perkembangan penyaluran kredit

2

2 Apakah Saudara tahu tentang kebijakan LTV yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia?

KPR Saudara?

e

4. Apa strategi vang Saudara terapRkan agar KPR yang Saudara berikan dapat meningkat?

..... SRS OO PRSP PE PP E PRSP
S0 Bazaimana prospek penyaluran KPR ke depan? ~
6 Bagaimana kualitas kredit KPR pada Bank Saudara?  —

ls;lguiln;nm mekanisme pembayaran anesuran KPR nasabah Saudara?

oo

-kangkah apa yang S wdara fakukan dalam mengau N L}xzc;mh an NPL

(,v
9 Bagaimana mekanisme penetapan suku bunga kredit paca Bank Saudara? l’utf ‘D

10 Apakah Saudara dibertkan kewenangan untuk melakukan diskress terhadap penentuan suku

R !
bunua? ‘ U'_’QLL

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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FORMULIR PEDOMAN WAWANCARA

Penelitian Analisa Pengaruh Kebijakan Loan To Value (L'TV). Suku Bunga Kredit Konsumsi
dan Non Performing Loans (NPLs) Kredit Konsumsi Terhadap Perkembangan Penvaluran Kredit
Properti Oleh Perbaonkan di Provinsi Gorontalo

Nama Responden ; Kb/\’\ (aWdh )C

Nama Bank : ?T' B ‘C‘«\L OW\CM'\OV\/
Jabatan C/&)@&B

No. P ZY

04357 £1413%
Tanggal wawancara : Z2/67/, 7
Pertanvaan

. Apakah Bank vang Saudara pimpin mensaturkan Kredit untuk pembelian KPR? Y

2. Apakah Saudara tahu tentang kebijakan ETV yang dikeluarkan olch Bank Indonesia? e Ue
3. Bagaimana dampaknya kebijakan LIV tersebut terhadap perkembangan penvaluran kredit

KPR Saudara 10 5%/»«:»&%

4. Apa strategi yane Saudara-terapkan agar KPR yang Saudara berikan d 1p7munn<'l\al’

S, \%W‘“WP ........... ;%«,.vrscﬁ ______
R U5 )Jfbyp, g M Wv}rmzx

S0 Bazaimana prospek penvaluran KPR Ke depan?
| . | De et ch ki
0. Bagaimana kualitas kredit KPR pada Bank Saudara’? (
ol RNAVES
7 Bacaimana mekansme pembayaran anegsuran KPR nasabah Saudara? ‘Q/)Vq /
8. G h m/ﬂl\ th apg vang Sgudard lakukan dalam engal asi pumux lahdn NP2

9. Bagaimana mekanisme penctapan suku bunga kredit pada Bank Saudara?
10. Apakoh S/L_“&ld(ll‘zl diberikan kewenangan untuk melakukan diskrest terhadap penentuan suku
b

bunuea’

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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FORMULIR PEDOMAN WAWANCARA

Penelitian Analisa Pengaruh Kebijakan Lowir To Falue (LTV). Suku Bunga Kredit Konsumsi
dan Non Performing Loans (NPLs) Kredit Konsumsi Terhadap Perkembangan Penyaluran Kredit
Properti Oleh Perbankan di Provinsi Gorontalo

Nama Responden : E’W\h 5

Nama Bank : P“(" fanic ﬁm— Mas
Jabatan : xla C"’&”M'L ‘

No. HPp Ul 4744 4 %
Tanggal wawancara '(‘]/0)//2,003/
Pertanyaan

1. Apakah Bank vang Saudara pimpin menyvalurkan kredit untuk pembelian KPR? Tl el

2. Apakah Saudara tahu tentang kebijakan L1V yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia? Talis
3. Bagarmana dampaknya kebijakan LTV tersebut terhadap perkembangan penyvaluran kredit

KPR Saudary? -~
4. Apa strategi vane Saudara terapkan agar KPR vang Saudara berikan dapat menmgekat?

{ L \/ » &\ 2 19" 7

3. Bagaimana prospek penvaluran KPR ke depan? MU'WWJ' J"\Z{" V/”'}&‘J-‘Va’ -‘{
) i

6. Bagaimana kualitas kredit KPR pada Bank Saudara?

7. Bagaimana mekanisme pembayaran angsuran KPR nasabah Saudara? _

.:)C

Langkab-fanefah apa yane Saudara fakukan dalam menpatas popmasalahan NPLY
g g Yang Satdara m R , ‘
K‘Q/“'( ‘W‘QL ffﬂbm)w > L% M ?"IW)
T

(WW“Hd}\ ..... __(,\M,_\\ ,,,,,, WK/\)ZW/(O,Q‘J-\L}M_’ ..... /25’, CQJ(,L

9. Bagaimana mekanisme penetapan suku bunga kredit pada Bank Saudara? fein €

10. Apakah Saudara diberikan kewenangan untuk melakukan diskresi terhadap penentuan suku
bunga? M;\

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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FORMULIR PEDOMAN WAWANCARA

Penelitian Analisa Pengaruh Kebijakan Loan To Value (LTV). Suku Bunga Kredit Konsumsi
dan Non Performing Louns (NPLs) Kredit Konsumsi Terhadap Perkembangan Penvaluran Kredit
Properti Oleh Perbankan di Provinsi Gorontalo

Nama Responden : Mﬁ JCWU

Nama Bank : I?'(‘ ng\g/l/\&ﬁd(w‘( LWM»C(O

Jabatan : l/ e Crlomn
No. HP /R T IS Y-

Tanggeal wawuancara ;1\2/ ()J//[j/ ’

Pertanvaun

I, Apakah Bank yang Saudara pimpin menyalurkan keedit untuk pembelian KPR? >/"*’

2. Apakah Saudara tahu tentang kebijakan LTV vang dikeluarkan oleh Bank Indonesia? >,¢c AECH

3. Bagaimana dampaknya ke})ijakan LTV tersebunt terhadap perkembangan penyaturan kredit
KPR Saudara? Tt A4e D?‘\*“/"’V'AQ 'f/lfh( ‘1 ["-‘“_ S Pg"”""':*"{ i poe < il (9'(‘;{15"

+. r’}p/;} strategt vang Saudara terapkan agar KPR vang Saudara berikan dapat meningkat?

e Jame N feele Lae." ) ;[34/«,,« o

e T (2SI

. (G
< : . . clon . s e
S Bavaimana prospek penyaluran KPR ke depan? ‘“\ sty ' ! by
R . L, . N i ‘x'_{aqﬂb <" {-:,T)v;‘ EON
6. Bavaimana kualitas kredit KPR pada Bank Saudara” © Vs )
- o/ I
. . . - . [ TR - T A {1yl
7. Bacaimana mekanisme pembayaran angsuran KPR nasabah Saudara? Foper doas 7 WX AT

8. Lanekah-langkah apa yang Saudara lakukan dalam mengatast permasalahan NP1
/ i . i
‘r\a )'}H'/L:/“‘V‘"V Ars ) A é"l‘ SN

9. Bagaimana mekanisme penetapan suku bunga kredit pada Bank Saudara’?
10. Apakah Saudara diberikan kewenangan untuk metakukan diskres terhadap penentuan suku

; ) b
bunga? b &

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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FORMULIR PEDOMAN WAWANCARA

Penelitian Analisa Pengaruh Kebijakan Loan To Value (LTV), Suku Bunga Kredit Konsumsi
dan Non Performing Loans (NPLs) Kredit Konsumsi Terhadap Perkembangan Penvaluran Kredit
Properti Oleh Perbankan di Provinsi Gorontalo

)
Nama Responden : K‘if'm“; L .
Nama Bank : 77? B/\JJL W_sz:ibm

Jabatan : QQ‘}’»‘L Cé’é - (00 )

No. HP oy 4 el 0

Tanggal wawancara (o/é/ 2oty

Pertanyvaan e

o , . v ) P uc « At
. Apakah Bank yang Saudara pimpin menyalurkan Kredit untuk pembelion KPR / M?

2. Apakah Saudara tahu tentang kebijakan LTV yvang dikcluarkan oleh Bank Indonesia? {" e
3. Bagaimana dampaknya kebijakan 1TV tersebut terhadap perkembanvan penyaluran Kredit

KPR Saudara?
4. Apastrategl yane Saudara terapkan agar KPR yang Saudara bertkan dapat meningkat?

S Bagaimana prospek penyaluran KPR ke depan™ =

0. Bagaimana kualitas kredic KPR pada Bank Saudara? -

7. Bacaimana mekanisme pembayaran angsuran KPR nasabah Saudara?

8. Lanckah-laggkah apa vane Saudara fakukan dalaym meheatasi permasatahagp N

%M\ L U A Wﬂk‘r’”\ Mhora VA /EMW"N

9. Bagaimana mekanisme penetapan suku bunva kredit pada Bank Saudara? OM a

10. Apakah Saudara diberikan kewenangan untuk melakukan diskresi terhadap penentuan suku

1
bunga? {[’

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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FORMULIR PEDOMAN WAWANCARA

Penelitian Analisa Pengaruh Kebijakan Loan To Value (1.TV). Suku Bunga Kredit Konsumsi
dan Non Performing Loans (NPLs) Kredit Konsumsi Terhadap Perkembangan Penvaluran Kredit
Properti Oleh Perbankan di Provinsi Gorontalo

Nama Responden : mk‘f{{tkz\\ w

Nama Bank
Jabaian ; (Z‘}rd/" v
No. HP Cod ] oI5 IS0
Tanggal wawancara 912'1(”/03&/(5{

Pertanvaan

Tead
1. Apakoh Bank vang Saudara pimpim menyalurkan krediv untuk pemmbehian KPRY ( ,
5

2. Apakah Saudara tahu tentang kebijakan LTV vang dikeluarkan oleh Bank Indonesia?

9]

Bagaimana dampaknya kebijakan LTV tersebut terhadap perkembangan penyaluran kredit
KPR Saudara? g
4. Apa strategl vang Saudara terapkan agar KPR vang Saudara berikan dapat meningkat?

S0 Bagaimana prospek penyaluran KPR ke depan”

6. Bagaimuana kuahitas Kiedit KPR pada Bank Saudara?

7. Bagaimana mehanisme pembayaran angsuran KPR nasabah Sandara? - —

anekah-langkah apa sanyg Saudara lakukan Jatam m

LA el S Mo D

was permasataban NPLY

9, Bagaimana mekanisme penctapan suku bunea kredit pada Bank Saudara?
10. Apakah Sagdara diberikan kewenangan untuk melakukan diskrest terhadap penentuan suku

A

bunga?

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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FORMULIR PEDOMAN WAWANCARA

Penelitian Analisa Pengaruh Kebijakan Loan To Value (LTV). Suku Bunga Kredit Konsumsi
dan Non Performing Loans (NPLs) Kredit Konsumsi Terhadap Perkembangan Penvaluran Kredit
Properti Oleh Perbankan di Provinsi Gorontalo

Nama Responden : HA“‘K*‘

Nama Bank : 8/’0\\( ?U\WZK
Jabatan 7 - Cl*’(')

, : C
No. HP [/ Kamer 75 U
Tangeal wawancara 2{/0(/{(

Pertanyvaan M

Apakah Bank yvang Saudara pimpin menyatarkan kredit untuk pembetion KPR?

2. Apakah Saudara tahu entang kebijakan LTV vang aikeluarkan oleh Bank Indonesia? R
3. Bagaimana dampaknya kebijakan LTV tersebut terhadap perkembangan penyaluran kredn

KPR Saudara?
4. Apa strategi vang Saudara terapkan agar KPR vang Saudara berikan dapat meningkat?

5. Bavammana prospek pemvaluran KPR ke depan? =
6. Bagaimana kualitas kredit KPR pada Bank Saudara?
7. BRacaimana mekanisme pembavaran angsuran KPR nasabah Saudara? ~

8. Lanekah-lanekah apa vang ! Auddlgﬁdkul@n dalam menoatast permasalahan NP

@)@AM ________ aal > B A e j}* ........ e e 3\._1\,%’%7%(

l V\/ o~

; ‘ Fub f)ujif
9. B mdlmdna mekanisine penctapan suku bunea keedit pada Bank Saudaa?

10. Apakah &.:(:Ln diberikan kewenangan untuk melakukan diskresi terhadap penentuan suku

bunga?
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Nama Responden
Nama Bank
Jabatan

No. HP

Tangeal wawancara

Pertanyaan
I Apakah Bank vane Saudara pimpin menvalurkan kredit untuk pembelian KPR? >//‘

ok
2. Apakah Saudara tahu tentang kebijakarn LTV vang dikeluarkan oleh Bank Indonesia?

)

Bagauimana d;lmLmkn_\a kebijakan LTV tersebut terhadap perkembanrgan penvaluran kredit

KPR Saudara Cnﬂ w ()/M\L

4. /\F strategi vany 81%“11‘{1 terapkan agar KPR vang Saudara bertkan dapat menmgkat?

- MAJVY‘

P
5
=

=
7
=
,
-
-
(g%
=
A
jas
:_
=
>
_/—
—
z
-
[
=
=
<

0. Bagaimana kualitas kredit KPR pada Bank Saudara? P
. ) . . ) /( L h/-p;,v g
Bagaimana mekanisme pembayaran angsuran KPR nasabah Saudara’

b 'r)”l\dh langhah apa yang Saudara fakyhan dalam mengiasi pugnm‘ ilahan NPL

H”MM%W(WM/ ..... g

Dusion 0 |
9. Bagaimana mekanisme penetapan suku bunga kredit pada Bank Saudara?

=

\

10, Apakah Sgudara diberikan kewenangan untuk melakukan diskrest terhadap penentuan suku

bunga?
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dan Non Performing Loans (NPLs) Kredit Konsumst Terhadap Perkembangan Penvaluran Kredit

Properti Oleh Perbankan di Provinst Gorontalo

Nama Responden ; ng\/\ Waw s

Nama Bank

Jabatan WWQ"’ (/’{0 ‘”‘g

No. e St U/f]f {1364

Tanggal wawancara 4 6)//D/

Pertanvaan

. Apakah Bank vang Saudara pimpin menyalurkan kredit untuk pembehan KPR? >//\ L

2. Apakah Saudara tahu tentang kebijakan LTV yane dikeluarkan oleh Bank Indonesia?

(VP

Bagaimana danpll\n\a kebijakag LTV tersebut terhadap perkembangan penvaluran kredit

KPR Saudara? ("7"!) ‘/{/)41’ ad st

4. Apa strategd vang Saudgra terapkan aggr KPR vaje Saudara berikan dapat meningkat?
/fOW’Y“/ lu" ° e

30 Bavammana prospek penyaluran KPRKe depan” ’ ;
0. Bavaimana kualitas kredit KPR pada Bank Saudara? )'J[
Bagaimana mekanisme pembayaran angsuran KPR nasabah Saudara? JW\/‘WK’I

8. 1 andkah ng ah apa yang Sagara takukan dalmn meneatast permast mh'
({V(A/W ity ™S QJ’(J Mot / CM“’JZS

......................................................

~J

9. Bagaimana mekanisme penetapan suku bunga kredit pada Bank Saudara? C)‘Mﬂ/

10. Apakah S judam diberikan kewenangan untuk melakukan diskresi terhadap penentuan suku
/’ v

bunga?
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Penehtian Analisa Pengaruh Kebijakan Loan To Value (1TV), Suku Bunga Kredit Konsumsi
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Nama Responden : ‘Ef‘/ .

Nama Bank ; EAA»J‘L -F f V”
Jabatan ({ U

No. HP WAy, (A
Tangeal wawancara M/ﬂ 0y
Pertanvaan

I. Apakah Bank yang Saudara pimpimn menyvalurkan kredit untuk pembelian KPR? (‘l\u —

. C fQ .
2. Apakah Saudara tahu ientang kebijakan LTV yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia’? 1(‘
3. Bagaimana dampaknva kebijakan LTV tersebut terhadap perkembangan penyaluran Kredit

KPR Saudara?
4. Apa strategi vane Saudara terapkan agar KPR yvang Saudara berikan dapat meningkat?

5. Bagaimana prospek penvaluran KPR ke depan?
6. Bagaimana kualitas kredit KPR pada Bank Saudara? -
7. Bagaimana mekanisme pembayaran angsuran KPR nasabab Saudara? - ——

8. I,WWI\ ahvapa vagy
e HFsh- LQ/

Saudara lakukan dalam nfeneatast permasalahan NPEH?

9. Bagaimana mekanisme penctapan sukn bunga kredit pada Bank Saudara? (fof P‘J\fﬂ/

10. Apakah Saudara diberikan kewenangan unwk melakukan diskrest terhadap penentuan suku

bunga?

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42416.pdf

FORMULIR PEDOMAN WAMWANCARA

Penelitian Analisa Pengaruh Kebijakan Loan To Value (1.TV). Suku Bunga Kredit Konsumsi
dan Non Performing Loans (NPLs) Kredit Konsumsi Terhadap Perkembangan Penvaluran Kredit
Properti Oleh Perbankan di Provinsi Gorontalo

Nama Responden : K ‘ b

Nama Bank : B

Jabatan : t %Mj

No. [P 0 ﬂfl (45 1061

Tanggal wawancara 22(6\//\ )/
Pertanyvaan

. Apakah Bank vang

KPR Saudara? wﬁd& }/\O"{U)

4. ! s[mlcul vany Sgudara terapkan agar KPR yang Saudara be
VY.

M-’*/H

7. Bagaimana mekanisme pembayaeran angsuran KPR nasabah Saudara?

8. éwl\ ah- lanﬂlu hapa yang ©

9. Bagaimana mekanisme penctapan suku bunga kredit pada Bank Saudara?

3. Bagaimana prospek penyaluran KPR ke depan?

6. Bagaimana kuahtas kredit KPR pada Bank Saudara? @A/}U)

Saudara pimpin menvalurkan kredit untuk pembelian KPRY

Saudara fakukan dalam mcng;uusi

’}/A

2. Apakah Saudara tahu tentang kebijakan LTV vang dikeluarkain oleh Bank Indonesia?

5. Bagaimana dklmpdl\n\a kebjjakan LTV tersebut terhadap perkembangan penyaluran Kredit

rikan dapat meamgkat?
-

’hbu\' (/ : qu,?/

crimasalahan NP1

AN~ AR~ o

10. Apakah Saudara diberikan kewenangan untuk melakukan diskresi terhadap penentuan suku

3

bunga®?
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Nama Responden M‘ﬁi’)

Nama Bank : L 8* '

( R w‘tﬂu

;

Jabatan ; !

No. HP kg dol 999v
Tanggal wawancara {/é il

Pertanvaan

EooApakah Bank vang Saudara pimpin menyalurkan kredit untuk pembehion KPR? >/A

]

Apakah Saudara tahu tentang kebijakan LTV vang dikeluarkan oleh Bank Indonesia? Lddh

Bagaimana cdmnzl\nm keb ([llxdn TV tersebut terhadap perkembangan penyaluran kredit

KPR Saudara?

'

4. Apa slmlu’r \dl[” N Judm terapkan i}nn KPR vang Saudaga berikpp dapat meningkat?

Ve s Mogns - glparon 3 ..... et

o

Bagcaimana prospek penyaluran KPR ke depan?

e
0. Bagaimana kuaiitas kredit KPR pada Bank Saudara? f

1
7. Bagaimana mekanisiie pembayaran angsuran KPR nasabah Saudara? i A / F ]

8. Dghokahtlanekah ape lt}_v Saudara lakuwan d dam mepeatasi pun 1y }] 11141\%
C | . 1
va_{dqv iy JU) 4“3 (O(W\ { (VZN
....................................................................................... b "
, _ . _ o [ M\Uk AN
9. Bagaimana mekanisime penetapan suku bunga Kredit pada Bank Saudara?
10. Apakah wdlbutl\dn kewenangan untuk melakukan diskres terhadap penentuan suku
- )
bunga?
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Nama Responden ; g 'A‘PU’U Afg\
Nama Bank : @f\/( (m'd/\’

—

Jabatan

No. HP 0 A AL 37

Tangeal wawancara [\/6\//(J

Pertanvaan

I, Apakah Bank vane Saudara pimpm mensalurkan Kredit untuk pembelian KPR? Y/‘

2 Apakah Saudara tahu tentang kebijakan 1TV vang diketuarkan oleh Bank Indonesia? /rlcmb
5. Bagaimana dam;n knyva Kebijahan LTV tersebut terhadap perkembangan penyaluran kredit

KPR Saudara? e

4. Apa strategd \alwtmd‘ua terapkpn agar KPI
‘ !%UQ’ ’z /UU‘?WV

vang Llud wa byrian dapat meningkat?
‘?l‘ j / 4’1/(/\/9*—(/
........................................................................... Q e
1 : O 4 "V IPP rj
S0 Bacammana prospek pensaluran KPR Ke depan e A'{”“‘zujﬁd’k / L/QWM e P)/x»
0. Bagamana kuahitas kredit KPR pada Bank Saudar

7. Bagaimana mekanisme p«.mlmmn an anesaran KPR nasabah Saudare? l{/t/ﬁ / E%
8. DaArekph-lapgkah apa vang 1U%LHL1 lakuldin dalam mencatast permasalahan NP
W [ V}"\. U‘j ( %/ /b-l//-—-.
/

9. Bagaimana mekanisme penetapan suku bunga kredit pada Bank Saudara?
10. Apakah Saughara diberikan kewenangan untuk melakukan diskrest terhadap penentuan suku

L

bunga’’
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